Lal:":"‘an Tﬂh”ﬂﬂﬂ @ PSHLUN
2012-2013

| Januari 2012 - 3 Desember 2013

£I02 g 4aquazaq - Zjng | Adenuer

6106-61006
iFifishi & :IJU[IEH \Erlllllv




[aporan Tahunan ~ ermus
2012-2013

| Januari 2012 - 31 Desember 2013

210z ‘|6 Jaquasag - Zigz | A

¢105-5105
s J00g) [EnuLy




LAPORAN TAHLNAN

PUSHAM UllI

| Januari 2012 - 31 Desember 2013

Maret 2014

Penyusun
Eko Riyadi
Nova U. Utomo
Astri Unun Pratiwi
M. Syafi’ie
Nurdayad
Tri Guntur Narwaya
Arini Robbi 1zzati

Penterjemah
Nova U. Utomo

Layout & Desain Sampul
Tarkima

Foto Dokumentasi
PUSHAM Ul

Jeruklegi RT.13 RW.35 Gg. Bakung No. 517 A
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55198
Telp. (0274) 452032 / Fax. (0274) 452158
Website: http://www.pusham.uii.ac.id
e-mail: pushamuii@yahoo.com

wod*ooyeldinweysnd :jrew-9
prooe‘in-weysnd-mmm//:dily :91sqam
85176 (¥£Z0) "Xed / 7€0ZS¥ (¥£Z0) "diaL
86166 eyIeyeAS0A ‘|njueg ‘uedejunSueg
V L1G "ON 8unyeg "89 GE"MY €1°1Y I8apjniar

11N WYHSNd
s010yd

EINTET
usisag 19A0) B IN0OAeT]

owolN ‘N eAoN
Aq pajejsuel

11ezz| 1qqoy Uy
eAemueN Jnung 1L
pelepinN
alyehs "
IMITeId Unun LISy
owoln ‘N eAoN
1peAly 033
Aq paiedaud

v10¢ YdieinN

8I0Z '|g Jaquaaaq - Zjng ‘| Asenuep

lIN NVHSNd

10d3x VIINNY



Alunwwod snolteA wouy Aylunwwod A1a120s [IA19 (J) ‘Buisijod pajuario Allunwiwod
10 9210} sel Jo siaquisw (8) ‘S1SIAIl0R ludwaAow luapnis (p) ‘eaer |esqua)d
pue epexeABop ul Ajjeioadsa ‘suoilfad SnOIIBA WOJ) SISIAIIOR JuaWLAOW JlWe|s|
(9) ‘Awapeay 821104 Buesewas ul BulApnis Ajpualind ale 10 PaAIdS 9ARY OYM S1a211J0
aol1jod ayy (g) “eissuopu] 1noybnoayy siainyos] meT saybiry uewny (e) ate ‘siaylo

fuowe ‘SaIuNWWod [eaaAas 10) Buluresy suybu uewny piay |IN INVHSNd 1eak syl

‘suoie|olA s3ybis uewny Jo sased
snolseA BuiledoApe si 4y1uno4 “eIpaW SUOITRIIUNWWOD pUe YI0M J1J11U3I3S JO A1aLIeA
e Buiysiignd si paiyl -yoreasad syybu uewny Buiwaogiad SI puodas “sIap|oyanels
snoliea 01 Buipjing Avoedes syybu uewny Bulwaogiad si 1si14 “sannianoe Jolew

anoJ pawiojiad Ajjeaauab si 1N INVHSNd SieaAk om] 1se| ayl 10} ‘sieak snoinaad ul sy

‘AoedoApe pue yaaeasal ‘uoneonpa ybnoayl saybu vewny buluayybuaas
Ul a13uad Apnis e se sanfeA diseq S} AJIPIJOS 03 SBNUIIU0I [N INVHSNd ‘SIeak oml
1Se| 81 104 "E€T0Z PUe 2TOZ ‘SaI1IAIIOE Sieak oMl Joj 1odad sureluod 1odas fenuue
SIYL "000Z Ul papunoy Sem 11 8dUls £T0Z UO Jeak y1uaalaiyl syl Ul SaIAII. S1I Papud

sey (1IN WYHSNd) ®eisauopu] Jo AisisAlun dlwe|s| sa1pnis saybly uewny 1o} a13ua)

‘J1esn

01 UaAIB uaaq aney 1eyy sBuissaq [1e 10} AyBIw|y ye||y premol apniineld pue asreid

piomaiog

€102-210 Woday [enuuy

Laporan Tahunan 2012-2013

Sambutan

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT atas seluruh nikmat yang telah dikaruniakan
untuk kita semua.

Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia (PUSHAM Ull) telah
mengakhiri kegiatan tahun ke-13 (ketigabelas) yaitu pada tahun 2013 sejak lembaga
ini berdiri pada tahun 2000. Laporan tahunan ini akan berisi laporan selama 2 (dua)
tahun yaitu tahun 2012-2013. Selama 2 (dua) tahun ini, PUSHAM Ull masih terus
memantapkan nilai dasarnya sebagai pusat studi untuk melakukan penguatan hak
asasi manusia melalui jalur pendidikan, penelitian dan advokasi.

Seperti halnya pada tahun-tahun sebelumnya, 2 (dua) tahun belakangan ini PUSHAM
Ull secara umum melakukan 4 (empat) kegiatan besar. Pertama, melakukan
capacity building hak asasi manusia kepada para stakeholder. Kedua, melakukan
penelitian hak asasi manusia. Ketiga, melakukan penerbitan atas berbagai karya
ilmiah dan media komunikasi. Keempat, melakukan advokasi atas berbagai kasus
pelanggaran hak asasi manusia.

Tahun ini PUSHAM Ull mengadakan pelatihan hak asasi manusia dengan mengundang
beberapa komunitas antara lain (a) dosen pengajar mata kuliah Hukum Hak Asasi
Manusia se-Indonesia; (b) aparat kepolisian baik yang telah berdinas maupun yang
sedang menempuh pendidikan di Akademi Kepolisian Semarang; (c) aktifis gerakan
Islam dari berbagai daerah khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa
Tengah; (d) aktifis gerakan mahasiswa; (e) anggota kelompok kerja (pokja)
community oriented policing; (f) komunitas masyarakat sipil yang tergabung dalam
berbagai organisasi kemasyarakatan. Kegiatan ini berupa diseminasi nilai-nilai hak

asasi manusia untuk kepentingan pendidikan maupun penyemaian perdamaian.
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Kegiatan kedua berupa penelitian dilakukan masih berkaitan dengan isu keamanan
dan hal-hal yang berkaitan dengan tugas-tugas aparat kepolisian serta tugas
institusi penegak hak asasi manusia di Indonesia. Dari berbagai penelitian yang
dilakukan, secara umum dapat disimpulkan bahwa secara institusional hak asasi
manusia telah cukup mantap posisinya di Indonesia, namun pelanggaran hak asasi
manusia juga masih cukup tinggi dan angkanya terus meningkat. Hal ini terjadi
karena 2 (dua) hal antara lain pertama, belum adanya kesungguhan niat dari
penyelenggara negara untuk menegakkan hak asasi manusia secara baik; dan kedua,
sebagai temuan terbaru adalah lemahnya mekanisme pengaduan yang dapat diakses
oleh masyarakat yang terlanggar haknya. Berbagai lembaga yang memiliki
kewenangan menerima pengaduan adanya pelanggaran hak asasi manusia masih
berkutat soal perdebatan kewenangan serta kebingungan tentang cara
penyelesaian kasus yang diadukan. Hal ini ditambah dengan tingginya angka
pengaduan yang justru menyebabkan pengaduan-pengaduan tersebut tidak
tertangani dengan baik.

Kegiatan ketiga berupa penerbitan. Kegiatan ini menjadi kegiatan yang sangat
penting untuk mendiseminasikan hasil-hasil karya ilmiah maupun hasil kreasi media
komunikasi yang lain. Media yang diterbitkan antara lain buku hasil penelitian
ilmiah, komik, majalah, website, buletin, kaos, dan termasuk pembuatan film.
Kegiatan ini dilakukan selain untuk sosialisasi hak asasi manusia secara masif juga
untuk tujuan dokumentasi setiap kegiatan yang dikerjakan oleh PUSHAM UlI.
Kegiatan keempat berupa kegiatan advokasi. Peran advokasi terus dikembangkan
oleh PUSHAM UlII. Advokasi ini dilakukan melalui dua cara yaitu advokasi non-litigasi
dan bersifat personal dalam arti tanpa melibatkan lembaga lain, dan advokasi

berjejaring. PUSHAM Ull melibatkan dan/atau bergabung dengan beberapa lembaga
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yang secara formal memiliki kewenangan untuk melakukan advokasi seperti
Lembaga Bantuan Hukum Yogyakarta, Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia serta melalui lembaga Pelayanan dan
Komunikasi Masyarakat (YANKOMAS) yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta.

Akhirnya, sebagai Direktur mewakili seluruh jajaran pimpinan dan anggota PUSHAM
Ull, saya mengucapkan banyak terimakasih kepada pimpinan Universitas Islam
Indonesia atas dukungannya sehingga lembaga ini tetap dapat berkontribusi positif
bagi masyarakat. Ucapan terimakasih juga kami haturkan kepada Norwegian
Center for Human Rights (NCHR) University of Oslo, Norway, The Asia Foundation
(TAF), dan AIPJ (Australia Indonesia Partnership for Justice) atas kerjasamanya yang
sangat baik sehingga kerja-kerja PUSHAM Ull menjadi terealisasi dengan baik. Saya
juga mengucapkan terimakasih kepada Komisi Yudisial Republik Indonesia (KYRI),
Kantor Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Kantor
Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta,
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Gubernur Akademi Kepolisian
(AKPOL) Semarang, Kepala Polisi Daerah DIY, Kapolresta Yogyakarta, Kapolres
Bantul, Kapolres Sleman, Kapolres Kulon Progo, Kapolres Klaten, jaringan PUSHAM
yang ada di berbagai universitas se-Indonesia, KOMNAS Perempuan, KOMNAS
Perlindungan Anak Indonesia, Lembaga Perlindungan Saksi, Imparsial, KontraS,
eLSAM, Yayasan Kesehatan Perempuan (YKP) dan berbagai mitra kerja PUSHAM UlI
yang tidak dapat disebut satu persatu, terimakasih atas kerjasamanya yang hangat

sehingga kerja-kerja PUSHAM Ull dapat memperoleh makna yang baik.
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Secara khusus, selaku Direktur saya mengucapkan penghargaan setinggi-tingginya
kepada Dewan Pembina antara lain Dr. Suparman Marzuki, S.H., M.Si., Dr. M. Busyro
Mugoddas, S.H., M.Hum, dan Dr. Artidjo Alkostar, S.H., LL.M., atas pengarahan dan
bimbingannya. Terimakasih juga saya sampaikan terutama kepada seluruh staf
(Nurdayad, S.Ag., St. Tri Guntur Narwaya, M.Si, Imran, S.H., M.H.), staf kantor
(Unun, Nova, Arwin, Wid, Ima, Hari, Dwi, Manu, Anton), dan kepada seluruh relawan
(Puguh, Syafi’ie, Kelik, Arini, dll), terimakasih atas kerja kerasnya. Terakhir, kami
mengucapkan terimakasih kepada semua dewan pakar atas semua sumbangan
pemikirannya. Semoga kami tetap bisa konsisten dalam bekerja dan lebih baik pada

masa yang akan datang.

Eko Riyadi, S.H., M.H.
Direktur
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Tentang Kami

Sejarah

Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia (PUSHAM-UII) secara resmi
berdiri pada 20 April 2000 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pembentukan Lembaga
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia yang ditandatangani oleh
Muhammad Djazman Alkindi disertai dengan Surat Keputusan Rektor Universitas
Islam Indonesia Nomor 44/B.6/1V/2000 tentang Pengangkatan Pengurus Pusat Studi
Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia yang ditandatangani oleh Prof. Zaini
Dahlan, M.A.

Surat Keputusan Badan Wakaf dan Rektor Universitas Islam Indonesia itu merupakan
tindak lanjut dari Memorandum of Understanding (MoU) antara Rektor Universitas
Islam Indonesia dengan Hasballah M. Saad selaku Menteri Negara Urusan Hak Asasi
Manusia yang ditandatangani pada 7 April 2000.

Latarbelakang pembentukan PUSHAM Ull adalah keprihatinan civitas akademika
Universitas Islam Indonesia akan kondisi hak asasi manusia yang sangat buruk di
Indonesia. Selama lebih dari tiga dekade di bawah rezim orde baru, sejarah
Indonesia diwarnai dengan berbagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia,
penderitaan dan kesengsaraan rakyat serta ketimpangan sosial. Kenyataan inilah
yang melahirkan keprihatinan yang mendalam dan motivasi yang kuat di kalangan
civitas akademika Universitas Islam Indonesia untuk berusaha memperbaiki kondisi
hak asasi manusia di Indonesia.

PUSHAM-UIl merupakan lembaga studi independen yang mengedepankan

pertanggungjawaban ilmiah akademik dan netral dari kepentingan apapun. Sifat

Vv
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independen PUSHAM Ull adalah penuh dalam arti PUSHAM Ull memiliki hak dan
wewenang penuh untuk menentukan program, pengurus, serta kerjasama dengan
lembaga lain. Hubungan antara PUSHAM UIl dengan birokrasi universitas adalah

hubungan koordinatif dan bukan hubungan komando.

Visi dan Misi

Menjadi pusat kajian hak asasi manusia yang utama, melakukan pendidikan dan

advokasi dalam membangun dan membentuk pemerintahan dan masyarakat

Indonesia yang manusiawi, demokratis dan beradab.

Visi di atas akan direalisasikan dalam dua misi, yaitu :

1. Misi promosi yang diorientasikan pada penyebaran prinsip-prinsip hak asasi
manusia dan pelatihan praktis hak asasi manusia bagi masyarakat publik.

2. Misi penguatan yang ditujukan untuk memungkinkan dan memperkuat negara
dan masyarakat dalam menerapkan dan melindungi kebebasan dan hak asasi

fundamental.

Vi
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Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan
Melalui Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia

Pelatihan Hakim
“Pengarusutamaan Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia”

Seminar dan Workshop “Pengarusutamaan Korupsi sebagai
Pelanggaran Hak Asasi Manusia Melalui Mekanisme Pengadilan di Indonesia”

Advanced Pelatihan Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
bagi Dosen Pengajar Hukum dan HAM

Intermediate Training Hak Asasi Manusia
bagi Dosen Pengajar Hukum dan HAM diberbagai Universitas di Indonesia

Perpustakaan Online Dengan Alamat ‘e-pushamuii.org’

Rangkaian Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di Indonesia | 25]
Focus Group Discussion “Mekanisme Advokasi
Lembaga-Lembaga HAM Bagi Difabel”

Riset Peta Advokasi dan Monitoring Peradilan Bersih

Gerakan Civil Society di Yogyakarta
Bagian Umum 3£

Realisasi Program Tahun 2012

Struktur Organisasi | 40
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Program

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan
Melalui Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia

Program COP tahun 2012 lebih intensif menggarap Pendidikan Akpol disamping juga
ada beberapa kegiatan diwilayah Polda daerah Istimewa Yogyakarta dan penerbitan
media kampanye untuk mendukung percepatan reformasi Polri dan pendidikan
masyarakat. Berikut secara rinci kegiatan yang telah terlaksana:
1. AKADEMI KEPOLISIAN
RISET KURIKULUM PENGAJARAN
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2012 dengan bentuk
kegiatan berupa live in selama dua bulan di Akademi Kepolisian. Penelitian ini
bertujuan menggali informasi sedalam mungkin tentang materi pengajaran,
baik dari sisi kelebihan maupun kekurangan terutama dari perspektif HAM dan
Polmas. Hasil yang didapat adalah (1) Materi yang diajarkan di Akademi
Kepolisian kurang sesuai dengan kondisi yang ada saat ini. (2) Tidak adanya
pembaharuan disebabkan karena kurikulum sudah ditentukan oleh pusat. (3)
Materi pengajaran HAM dan Polmas masih membutuhkan pengayaan isi dan

aplikasi.
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TRAINING METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan pelatihan ini adalah:

a. meningkatkan kapasitas dan kompetensi para tenaga didik Akademi
Kepolisian dalam melakukan bimbingan skripsi bagi para taruna/i.

b. memberikan bekal keahlian riset bagi para tenaga pendidik Akpol agar bisa
bekerja mandiri tanpa tergantung pada tenaga ahli dari luar yang ahistoris

terhadap kebutuhan kurikulum Akpol secara global.

Pelatihan Metodotoai Penefitian. Metode yang digunakan adalah

fzgi Para Tenaga Didik Ahadem! Kepaltkan

pendidikan andragogi yang

menempatkan peserta sebagai

peserta aktif. Training ini

diselenggarakan selama tiga hari

di Hotel Santika Premiere

Yogyakarta dengan peserta 25

tenaga pendidik Akpol yang selama ini melakukan bimbingan skripsi ditambah

dengan beberapa pejabat utama. Adapun materi yang diberikan meliputi lima

fokus tema yang dibawakan oleh para praktisi dan akademisi yang kompeten:

a. Membuat Desain Penelitian oleh Dr. Eric Hiariej, S.IP, M.Phil.

b. Mengembangkan Ilmu Sosial Kritis dalam Skripsi oleh Dr. Eric Hiariej, S.IP,
M.Phil.

c. Isu-isu Aktual Kepolisian sebagai Inspirasi Tema Skripsi oleh Winarso dan
Kombes Pol. Drs. Djarot Soebroto

d. Mengatasi Problem Teknis dan Non Teknis Bimbingan Skripsi oleh Dr. Siti
Ruhaini Dzuhayatin, M.A

e. Praktek Pembuatan Skripsi oleh Amalinda Savirani, S.IP, M.P., Ph.D
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TRAINING PENELITIAN BAGI PARATIM RISET KINERJAALUMNI AKPOL

Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan bekal kapasitas kepada para tim
riset yang nantinya akan melakukan riset evaluasi kinerja para alumni Akpol.
Training ini diselenggarakan selama dua hari dengan peserta antara lain tim
riset Akademi Kepolisian dan tim riset PUSHAM Ull. Kegiatan ini dilaksanakan di

Akademi Kepolisian Semarang.

LOMBA KARYA TULIS ILMIAH TENTANG “REFORMASI KEPOLISIAN” DAN
SEMINAR NASIONAL MEMPERINGATI HARI BHAYANGKARA

Kegiatan ini merupakan kegiatan bersama
antara Akademi Kepolisian, Lembaga Senat
Taruna Akademi Kepolisian, Senat
Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Diponegoro, dan PUSHAM Ull. Hasil lomba ini
kemudian diseminarkan secara nasional
pada tanggal 28 Juni 2012 di Akademi

Kepolisian Semarang.

TRAINING PENGASUHAN AKPOL
Training ini diadakan pada 16-18 Juli 2012 di Hotel Santika Premiere

Yogyakarta. Dengan peserta berjumlah 21 orang perwira polisi. Tujuan
pelatihan ini adalah untuk menghilangkan budaya kekerasan dalam proses
pengasuhan di Akademi Kepolisian sekaligus memperkenalkan HAM dan Gender
sebagai prinsip dasar (soft law) dalam Peraturan Hidup Taruna (Perduptar).
Materi dan para ahli yang memberikan presentasi adalah:

a. Problem Penerapan PERDUPTAR dan Solusinya oleh Kombes Pol. Edward

Syah Pernong (Kepala Bidang Hukum dan HAM Akpol)
b. Model Pendidikan Karakter Yang Ideal Bagi Pengasuhan Taruna oleh

Suwardjo, Ph.D (Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta)

<)
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c. Pengembangan Skill Kepengasuhan oleh Zora Arfina Sukabdi, S.Psi. M.Si . ‘ ‘ )
o _ P1juo) pue (N WYHSNd) "H'S ‘SLyeAS "W pue "H'N ‘"H'S ‘uemelpuipy
(Universitas Indonesia).
ynbng Aq Sumdrjoqd Ajunwwor) ‘(esiuuy exiy) 1uekepueH 11emsoy 11S pue
d. Memahami Filosofi The Power of Character dari Persperktif Aikido: Studi
iueAepueH 1pn 1n1e) Ag Japuan ‘(uoirepunod eisy ayl) "N "H'S ‘ouoArepns
Kasus Pendidikan Polisi Jepang oleh Sensei Hakim (master Aikido)
pjodoa pue (eisauopuj 0 AJISISAIUN J1WR|S]) IST N “H'S ‘ojuews| NN Aq sisAjpuy

D120S pup s3ysLy upwny are papiroid s108lgng “sasse|d 0M1 01Ul PapPIAIP
TRAINING POLMAS DAN HAM BAGI TARUNA

‘sy9ped 08 Aq papuslie ‘ZT0g Jaquiardas Lz-g Uo play sem ydyeq puodas ayL
Training Taruna Gelombang |

11y>3og
Training gelombang pertama ini dilakukan pada 17-20 September 2012 dengan

peserta berjumlah 80 orang yang
*(uonepuno4 eisy

terbagi dalam 2 kelas. Materi yang
diberikan adalah HAM dan Analisis

Sosial oleh Drs. Bambang Budiono

3YL1) IpIweH uesyy 1awer pue wipes
snureH Aq juawadpuby 3211fuo)

pue (1IN WYHSNd) eAemueN

(Universitas Airlangga Surabaya);
Janmung 1 Aq duidijod Ajtunwiwo)

Gender oleh Catur Udi Handayani
{(esiuuy e1y) nAeyey unieAepiH

dan Hidayatun Rahayu (Rifka
pue 1uekepueH 1pn In1ed Aq Jepusn
Annisa); Perpolisian Masyarakat oleh Tri Guntur Narwaya (PUSHAM Ull); dan
‘(efeqeins Alsianiun  ebbuepiy)

Manajemen Konflik oleh Hairus Salim dan Jamet Ahsan Hamidi (The Asia

ouolpng Buequwreg -siq Aq sisAjpuy
Foundation).
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Training Taruna Gelombang Il
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Training gelombang kedua dilakukan pada 24-27 September 2012 dengan
peserta berjumlah 80 orang yang terbagi dalam 2 kelas. Materi yang diberikan
adalah HAM dan Analisis Sosial oleh Nur Ismanto, S.H, M.Si (Universitas Islam
Indonesia) dan Leopold Sudaryono, S.H., LL.M. (The Asia Foundation); Gender
oleh Catur Udi Handayani dan Siti Roswati Handayani (Rifka Annisa);
((1o15B\ OPIRYIY) WIDjEH 18suas Aq a21)04 ubdpr Apnjs asp) :8A132ads.18d
Perpolisian Masyarakat oleh Puguh Windrawan, S.H., M.H. dan M. Syafi'ie, S.H.

oppjly wo.f 4210pipy) fo 1amod ayl Jo Aydosojiyd oy Suipupisiapuf ‘p
(PUSHAM UlI); dan Manajemen Konflik oleh Drs. Mochammad Sodik, S. Sos., M.
“(Ausianiun
Si (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).
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Training Taruna Gelombang Ili

Training gelombang ketiga dilakukan pada 1-4 Oktober 2012 dengan peserta
berjumlah 55 orang terdiri dari 47 taruna dan 8 taruni yang terbagi dalam 2
kelas. Materi yang diberikan adalah HAM dan Analisis Sosial oleh Nur Ismanto,
S.H., M.Si (Universitas Islam Indonesia); Gender oleh Catur Udi Handayani dan
Siti Roswati Handayani (Rifka Annisa); Perpolisian Masyarakat oleh PUSHAM UlI
dan Manajemen Konflik Bernuansa Agama oleh Drs. Yusdani, M.Sc (Universitas
Islam Indonesia) dan Hairus Salim (LKIS).

Training Taruna Gelombang IV

Training gelombang kedua dilakukan pada 8-11 Oktober 2012 dengan peserta
berjumlah 58 orang terdiri dari 49 taruna dan 9 taruni. Peserta dibagi menjadi 2
kelas. Materi yang diberikan adalah HAM dan Analisis Sosial oleh Nur Ismanto,
S.H., M.Si (Universitas Islam Indonesia) dan Samsudin Nurseha (LBH
Yogyakarta); Gender oleh Catur Udi Handayani dan Siti Roswati Handayani
(Rifka Annisa); Perpolisian Masyarakat oleh Muh. Syafiie dan Nurdayad (PUSHAM
Ull) dan Manajemen Konflik Bernuansa Agama oleh Drs. Yusdani, M.Sc
(Universitas Islam Indonesia). dan Jamet Ahsan Hamidi (The Asia Foundation).
RISET ALUMNIAKPOL

Riset ini dilaksanakan secara bersama antara Tim Riset Akademi Kepolisian dan
Tim Riset PUSHAM Ul terhadap para alumni Akademi Kepolisian dari Angkatan
2006-2010 di 6 wilayah Polda. Meski begitu, tujuan penelitian sedkit berbeda
antara Akademi Kepolisian dan PUSHAM Ull. Tim Riset Akpol melihat
sejauhmana kinerja para alumni tersebut dalam menerapkan pengajaran,
pelatihan, dan pengasuhan (JARLATSUH) yang pernah didapat sewaktu
mengenyam pendidikan di Akpol, sementara tim PUSHAM Ull selain melihat sisi
JARLATSUH juga meneliti sejauhmana kinerja para alumni Akpol ini dalam

melayani masyarakat terutama dengan parameter akuntabilitas, transparansi,
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dan perlindungan terhadap kelompok minoritas. Waktu riset adalah 28
Oktober-3 November 2012 di 6 wilayah Polda yaitu Sumatra Utara, DKI Jakarta,
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur.
WORKSHOP EVALUASI PROGRAM KEGIATAN PUSHAM UII-AKPOL 2012
Kegiatan ini diadakan pada 27-28 Desember 2012 bertempat di Hotel Santika
Premiere Jogja. Tujuan workshop ini adalah refleksi dan evaluasi program
kerjasama yang telah dilaksanakan pada tahun 2012 dan proyeksi program
2013. Hasil dari workshop ini adalah menyepakati program bersama untuk lima
tahun mendatang mengenai penanganan konflik bernuansa agama. Akhir dari
workshop ini adalah kesepakatan penandatanganan Memorandum of
Understanding (MoU) antara Akpol dengan PUSHAM Ull. Narasumber workshop
adalah KBP. Djarot Subroto (Akpol) dan D. Zawawi Imron (Budayawan) dengan
ditambah grup seni musik Golden Water dan kesenian pantomim Jemek

Supardi.

POLDADIY

SURVEY TAHUNAN OPINI PUBLIK TERHADAP KINERJA KEPOLISIAN

Tema penelitian ini adalah “Sudahkah POLRI Berubah?: Studi Terhadap
Akuntabilitas Penegakan Hukum di Wilayah Hukum Kepolisian Daerah Istimewa
Yogyakarta 2011”. Penelitian ini mulai pada Desember 2011 dan berakhir awal
Februari 2012. Metode yang digunakan adalah investigatif-kualitatif.
Kesimpulan riset adalah penyimpangan dalam penegakan hukum berpeluang
terjadi dimana masyarakat cenderung bersikap diam. Rekomendasi riset
adalah program penguatan masyarakat sipil (civil society) melalui community
policing penting dalam membentuk masyarakat sipil yang kuat untuk

memberikan kontrol publik atas kinerja kepolisian.
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DISKUSI PUBLIK “EVALUASI PROFESIONALITAS PARAPENEGAK HUKUM DALAM
KASUS SENGKETATANAH”

Kegiatan ini diselenggarakan atas dasar usulan berbagai pihak agar PUSHAM UlI
melakukan pemantauan kerja aparat penegak hukum dan pejabat
pemerintahan dalam memberikan jaminan dan kepastian hukum dalam
perlindungan hak kepemilikan tanah akibat dari munculnya beberapa kasus
sertifikat ganda yang terindikasi adanya keterlibatan mafia hukum, mulai dari
polisi sampai hakim. PUSHAM Ull mencoba membuka sebuah diskusi publik
dengan mengundang para stakeholder pertanahan, yaitu Kepala BPN Provinsi
DIY, Kapolda, dan Indonesian Court Monitoring (ICM). Diskusi ini
diselenggarakan di PUSHAM Ull pada 12 Juli 2012. Pembicara yang hadir adalah
Suhartono, S.H. (wakil BPN Provinsi DIY), AKBP Burkan Rudy Satria, S.IK (wakil
Polda DIY), dan Tri Wahyu KH, S.H. (Ketua Indonesian Court Monitoring/ICM).
Acara ini dihadiri oleh 49 peserta dari berbagai elemen. Hasil diskusi tersebut
menyepakati terbentuknya sebuah forum pemantauan pertanahan yang akan

mengontrol kasus-kasus sengketa pertanahan di wilayah Yogyakarta.

TRAINING KELOMPOK STRATEGIS: “MENDORONG PROFESIONALISME APARAT
PENEGAK HUKUM DALAM KASUS SENGKETA PERTANAHAN”

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut atas kegiatan diskusi sebelumnya. Acara
ini diadakan selama dua hari di Hotel Santika Premiere Yogyakarta dengan
mengundang narasumber IPTU Suranto (Polres Sleman), Sukamto (mantan
Kepala BPN Sleman), Dr. Oloan Sitorus (Sekolah Tinggi Pertanahan Negara), Nur
Ismanto, S.H., M.Si (Pengacara Senior). Pihak Kehakiman tidak bersedia hadir
dalam acara ini dengan jumlah peserta 26 orang.

Hasil training tersebut para aparat pemerintah maupun penegak hukum

mengetahui modus mafia pertanahan, mengetahui berbagai masalah awal
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pemicu konflik pertanahan, mengetahui metode advokasi atau pendekatan

atas masalah tersebut.

KULIAH UMUM DI KAMPUS
Kuliah Umum di Kampus (1)

' B Kegiatan ini diadakan pada 17 Desember 2012
s S ata st LB RARAAR”
b ey di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

! Tema kuliah adalah “Catatan Kritis Terhadap
RUU Keamanan Nasional”. Pemateri yang
hadir adalah King Faisal Sulaiman S.H., LL.M
(Pengamat Hukum Tata Negara dan HAM) dan
Eko Prasetyo (PUSHAM Ull). Kuliah umum ini

dihadiri 155 peserta. Kesimpulan dari kuliah umum ini adalah bahwa RUU
Keamanan Nasional hanya mengedepankan aspek pertahanan dan keamanan
negara serta kewajiban bagi setiap warga negara untuk turut serta dalam
pembelaan negara saja sedangkan klausul pentingnya pemenuhan dan
perlindungan HAM sangat dikesampingkan.

Kuliah Umum di Kampus (1l)

Kegiatan ini diadakan pada 22 Desember 2012 di Kampus Universitas Gadjah
Mada. Tema kuliah adalah “Evaluasi Polisi: Polisi, Korupsi dan Terorisme”.
Pemateri yang hadir adalah Nur Ismanto, S.H., M.Si, AKBP Djuhandani (Dir
Reskrim Polda DIY), dan Herman Sinung Janotama (aktivis anti kekerasan).
Kuliah umum ini dihadiri oleh 46 peserta. Kesimpulan dari kuliah umum ini
adalah bahwa kasus-kasus kekerasan yang dilakukan oleh aparat kepolisian
akhir-akhir ini sangat erat hubungannya dengan belum berubahnya paradigma
kepolisian dan sistem pendidikan yang masih militeristik sehingga menganggap

warga sipil adalah objek penindasan.
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SEMINAR DAN REGIONAL MEETING DI KAMPUS

Kegiatan seminar dan regional meeting di kampus ini diadakan pada 19
Desember 2012 dengan tema “Catatan Kritis Terhadap RUU Keamanan™.
Narasumber yang hadir adalah Irfan S. Awwas (Ketua MMI), Setyoko (Praktisi
Hukum), dan Zuhad Aji Firmantoro (Ketua HMI Jogja). Peserta berjumlah 74
orang. Hasil yang didapat dari seminar ini adalah RUU Keamanan hanya akan
mengembalikan pada situasi otoritarianisme dan berdampak memunculkan
public fear sehingga aspek HAM dari RUU Keamanan perlu ditekankan.
REGIONAL MEETING MITRACOP

Kegiatan ini diadakan selama dua hari yaitu 18-19 Desember 2012 di Hotel
Santika Premiere Yogyakarta. Diawali dengan sharing bersama tentang refleksi
perjalanan kegiatan yang sudah dilakukan oleh mitra selama tahun 2012,
diteruskan dengan pengayaan isu yang terkait dengan kepolisian sebagai bahan
pemilihan isu program 2013. Narasumber yang hadir adalah Prof. Dr. Adrianus
Meliala (Universitas Indonesia). Selanjutnya, secara bersama merancang
kegiatan, arah sasaran stakeholder dan dampak yang diharapkan dalam
program 2013 dengan pendekatan matrik. Kegiatan ini dihadiri 36 peserta.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa tema besar kegiatan tahun 2013
adalah bagaimana mendorong
pelayanan lembaga kepolisian
yang transparan, akuntabel,
dan memprioritaskan

perlindungan kelompok

minoritas dan kelompok

rentan.
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3.  MAJALAH DAN MODUL

? Dua edisi majalah yang terbit pada periode Januari-Maret 2012 adalah

1nq ‘yoeoudde Alorepuew e si yoeoidde me| jeutwii) -yoeoadde me| reurwiid

*3°1 ‘uondn.ii09 Buirequwios ul yoeoidde jeuoinipesl syl Buisn |[11s aJe S1a240jus

Majalah T-Ras edisi 12 bulan November-Desember 2011 dengan tema Anak . .
Mme] ey 0S "uoildniiod Jo yimoub ayy uo 3oedwi ue aney 01 394 Sey UOISSILUIWOD

Menjadi Korban Penegak Hukum dan Majalah Pledoi Edisi 1 bulan Januari-
uo11dniiod-11uy Yyl me=

Februari 2012 dengan tema Peran Polisi dan Konflik Pertanahan. Masing- Apepnonued  ‘s1ao10us I8

masing dicetak sebanyak 500 eksemplar.
Me| JO suo1loe aAIssalday

? Majalah Pledoi Edisi 2 Bulan Maret-April 2012, tema Represifitas Polisi -Butseasoul s1 uondniiod

Terhadap Aksi Kenaikan BBM, dicetak sebanyak 500 eksemplar
Jo Airiuenb pue

? Majalah Pledoi Edisi 3 Maret-Juni 2012, tema Kekerasan Pelajar, dicetak fupenb oyl -BISSUOPU|

sebanyak 500 eksemplar. 1o Awous Jsolew

? Penerbitan Modul Training Taruna Akpol “Inilah Polisi-Polisi Masa Depan”,

e sulewal uondniio)d

dicetak sebanyak 500 ekslemplar.
punoisydeg vy

Pelatihan Hakim sybiry uewnH bBunoajoid
“Pengarusutamaan Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia” pue Buljyn4 ‘Bundadsay ul uonninsui [eoipne bunioddng

A. Pendahuluan
Korupsi masih menjadi musuh utama

bagi bangsa Indonesia. Kualitas dan

kuantitas korupsi semakin meningkat. .921)0d 34n3in4 ay | ,, :s1epe)d Awapedy ad1|0d 10} 8)Jnpow SutuIbl] ¢
Tindakan represif aparat penegak 3JU3]OIA JU3PNIS “BWBY] ‘UOINIPT € BUIZDSDW I0Pald ¢
hukum, khususnya Komisi $15910.4d dulspa.Jou|
Pemberantasan Korupsi ternyata belum 31Dy 13N PIDMO] UOISSaIday 321104 8Wayl ‘UONIPT 2 dUIZDSDW I10pa)ld ¢
berdampak pada penurunan angka korupsi. Sejauh ini, aparat penegak hukum "pUD7 JBAQ $321]1JUOD pUD 3]0y 321)0d :d8WSY] ‘UOIPT , T dUIZDSDW I0Pa)d ¢
masih menggunakan pendekatan tradisional dalam memberantas korupsi yaitu s)pLffO Juswaliofuy
pendekatan hukum pidana. Pendekatan hukum pidana memang merupakan mp7 AQ wWidIA SD uap)ly) BWSYY ‘uollpl | ZT dulZDSDW SDY-1 ¢
pendekatan wajib, namun pendekatan ini memiliki kelemahan. Kelemahan NOILYDIT9Nnd °€

PUSHAM Ul 2102 Hodag [enuuy
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utama pendekatan ini adalah korupsi dianggap sebagai tindak pidana tanpa
korban (victimless crimes). Oleh karenanya, PUSHAM UIll menawarkan
pendekatan baru dalam upaya memberantas korupsi yaitu pendekatan hak
asasi manusia.

Pendekatan hak asasi manusia tidak digunakan untuk menggantikan
pendekatan hukum pidana, namun digunakan untuk menambal kelemahan
pendekatan hukum pidana. Hukum hak asasi manusia mendorong agar
pemberantasan korupsi dilakukan dengan meletakkan masyarakat luas,
termasuk generasi yang belum lahir, sebagai korban yang harus
dipertimbangkan oleh aparat penegak hukum. Pendekatan hak asasi manusia
meletakkan 3 pendekatan dalam memberantas korupsi, yaitu (1) korupsi
sebagai bentuk pelanggaran langsung terhadap hak asasi manusia; (2) korupsi
sebagai pelanggaran hak asasi manusia tidak langsung; (3) korupsi sebagai
pemantik terjadinya pelanggaran hak asasi manusia.

Target dari kegiatan ini adalah mendorong aparat penegak hukum, khususnya
hakim, untuk menggunakan perspektif hak asasi manusia dalam menangani
perkara tindak pidana korupsi. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh
hakim ketika menangani korupsi adalah memposisikan rakyat korban sebagai

pemberat hukuman.

Kegiatan

Pada tahun 2012, pelatihan ini diselenggarakan sebanyak 2 gelombang.
Pelatihan pertama dilaksanakan di Lombok, 28-31 Mei 2012 dan yang kedua
dilaksanakan di Yogyakarta, 11-14 Juni 2012. Masing-masing pelatihan diikuti
oleh 40 orang hakim tindak pidana korupsi, baik hakim karir maupun hakim ad
hoc, yang berasal dari berbagai pengadilan negeri di Indonesia wilayah timur

dan Indonesia wilayah tengah.
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Materi pelatihan antara lain
(1) Transparansi dan
Akuntabilitas Kekuasaan
Kehakiman, Narasumber: Dr.
® Artijo Alkostar, S.H., L.LM.;
(2) Peran Komisi Yudisial
dalam Menegakkan Prinsip
Transparansi, Akuntabilitas dan Checks and Balances dalam Kekuasaan
Kehakiman, Narasumber: Dr. Ibrahim, S.H., M.H., L.LM.; (3) Hak Sipil dan
Politik, Narasumber: Prof. Soetandyo Wignyosoebroto; (4) Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya, Narasumber: Joseph Adi Prasetyo; (5) Konstitusionalisme HAM di
Indonesia, Narasumber: Dr. Suparman Marzuki, S.H., M.Si, (6) Penerapan Pasal
14 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik di Pengadilan,
Narasumber : Dr. Salman Luthan, S.H., M.H. dan Irianto Subiakto, S.H., L.LM.;
(7) Studi Kasus Pengadilan HAM Eropa, Narasumber: Sebastien Coquoz; (8)
Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia, Narasumber: Enny Soeprapto, P.hD; (9)
Kewajiban Internasional Hak Asasi Manusia Indonesia, Narasumber: Dr. Makarim
Wibisono.

Kegiatan ini terlaksana berkat kemitraan dengan Komisi Pemberantasan
Korupsi dan Mahkamah Agung dan dukungan dari Norwegian Center for Human

Rights (NCHR), Universitas Oslo, Norwegia.
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Laporan Tahunan 2012

Seminar dan Workshop “Pengarusutamaan Korupsi sebagai
Pelanggaran Hak Asasi Manusia Melalui Mekanisme Pengadilan
di Indonesia”

A.

Latarbelakang

Korupsi merupakan salah satu
bentuk kejahatan yang dianggap
paling serius dewasa ini. Korupsi
mengganggu stabilitas dan
keamanan masyarakat; merusak
tatanan demokrasi, nilai etis dan
keadilan; merusak bangunan program pembangunan jangka panjang;
memporakporandakan sistem ekonomi; dan menghancurkan tatanan Negara
hukum (the rule of law) yang telah lama dibangun.

Korupsi merupakan pelanggaran hak asasi manusia, bahkan sebagian orang
menganggap bahwa kejahatan korupsi patut dianggap setara dengan the most
serious crimes seperti genocide dan crimes against humanity. Dewasa ini,
banyak ahli telah menyusun kerangka korupsi sebagai pelanggaran hak asasi
manusia melalui 3 (tiga) bentuk antara lain (1) sebagai direct violations atau
korupsi yang secara langsung merupakan bentuk pelanggaran hak asasi
manusia; (2) sebagai indirect violations dimana korupsi menjadi faktor utama
yang berkontribusi dalam mata rantai peristiwa pelanggaran hak asasi
manusia. Pada kasus ini pelanggaran hak terjadi karena tindakan lain yang
merupakan turunan dari korupsi; (3) sebagai remote violations dimana korupsi
menjadi salah satu faktor pemantik terjadinya pelanggaran hak asasi manusia.
Indonesia sebagai bagian dari bangsa internasional memiliki kewajiban untuk
memastikan bahwa korupsi akan dikurangi sehingga hak asasi manusia akan
terpenuhi dengan baik. Jika Indonesia tidak mau (unwilling) atau tidak mampu

(unable) memberantas korupsi, maka sesungguhnya Indonesia telah ingkar
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terhadap kewajiban internasionalnya. Kewajiban internasional itu muncul
karena Indonesia telah meratifikasi hampir seluruh instrumen internasional
tentang hak asasi manusia dan instrumen internasional tentang
pemberantasan korupsi. Untuk yang terakhir, Indonesia telah meratifikasi
United Nation Convention Against Corruption 2003 dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2006. Pada konsideran mengingatnya, Pemerintah Indonesia
menyadari sepenuhnya bahwa korupsi tidak lagi merupakan persoalan lokal
nasional, tetapi telah menjadi musuh semua bangsa di dunia. Korupsi sangat
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi masyarakat di sebuah negara, sehingga
perlu dilakukan upaya yang sistematis serta kerjasama internasional untuk
melawan korupsi.

Indonesia hingga saat ini masih bergelut dengan muramnya situasi kenegaraan
karena korupsi. Data Transparency International menunjukkan bahwa pada
tahun 2012, Indonesia berada pada peringkat 118 setara dengan Republik
Dominika, Ekuador, Mesir, dan Madagaskar. Pada konteks demokrasi, Indonesia
berada pada urutan 53, sedikit lebih baik dibanding Thailand di nomor 58 dan
Malaysia di nomor 64. Pada konteks indeks kualitas manusia, Indonesia
menempati urutan 121, sedikit lebih baik daripada Vietnam yang berada pada
urutan 127. Data tersebut menunjukkan bahwa korupsi telah menyebabkan
kualitas demokrasi rusak dan rendah serta mendegradasi kualitas manusia

Indonesia.

Deskripsi Kegiatan

Menyikapi situasi di atas, Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam
Indonesia menginisiasi sebuah proyek dengan nama Pengarusutamaan Korupsi
sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia Melalui Mekanisme Pengadilan di
Indonesia. Proses inisiasi dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu seminar,

workshop, penulisan buku dan pelatihan hakim.
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Pada tahun 2012 ini, dua kegiatan telah selesai dilaksanakan yaitu seminar dan
workshop, satu kegiatan sedang berjalan yaitu penulisan buku, dan satu
kegiatan yang lain direncanakan dilaksanakan pada tahun 2013.

Laporan pada bagian ini hanya akan mendeskripsikan kegiatan seminar dan
workshop. Seminar dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Mei 2012 bertempat di
Yogyakarta dihadiri oleh 100 orang undangan dari berbagai kalangan. Seminar
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mempublikasikan ide korupsi sebagai
pelangaran hak asasi manusia. Tujuan yang lain adalah untuk mendapatkan
respon dan masukan dari publik mengenai ide tersebut. Hasilnya, publik sangat
mendukung dan setuju dengan ide tersebut.

Secara teknis, seminar
dibuka dengan keynote
speech dari Ketua Mahkamah
Agung yang diwakili oleh
Ketua Muda Kamar Pidana
Mahkamah Agung Dr. Artijo
Alkostar, S.H., L.LM., dengan

materi “Pengarusutamaan Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia
melalui Mekanisme Pengadilan di Indonesia”. Seminar kemudian dilanjutkan
dengan diskusi bersama 3 narasumber yaitu Dr. Busyro Mugoddas, S.H., M.Hum
(mewakili Komisi Pemberantasan Korupsi) dengan materi “Peran KPK dalam
Pengarusutamaan Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia”, Dr.
Suparman Marzuki, S.H., M.Si., (mewakili Komisi Yudisial) dengan materi Peran
Komisi Yudisial dalam Pengarusutamaan Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi
Manusia, dan Prof. Dr. Saldi Isra, S.H., M.H. (mewakili akademisi) dengan
materi “Konstruksi Akademik Korupsi sebagai Pelanggaran Hak Asasi Manusia”.

Setelah seminar berakhir, dilanjutkan dengan sesi wokshop. Workshop

dilaksanakan pada tanggal 15 Mei hingga 16 Mei 2012 dan diikuti oleh 20 orang
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peserta. Workshop dimulai dengan mendengarkan presentasi dari Sebastian
Coquoz (mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Oslo, Norwegia) dan kemudian
dilanjutkan dengan diskusi yang difasilitasi oleh Kanti Muji Kartika Rahayu.
Workshop dilakukan untuk merumuskan hasil seminar dan kemudian
mengkonstruksikannya menjadi sebuah kerangka buku teks mengenai korupsi
sebagai pelanggaran hak asasi manusia dan menentukan penulis buku.
Kerangka buku itulah yang akan digunakan sebagai patokan bagi tim penulis
buku. Workshop juga menyepakati anggota tim penulis buku antara lain Kjetil
F. Alvsaker, Busyro Mugoddas, Eko Riyadi, Mahrus Ali, Anang Zubaidi dan Syarif
Nurhidayat.

Kegiatan selanjutnya adalah penulisan buku. Pada tahun ini, tim penulis telah
melaksanakan proses penulisan buku hingga 60% dari target yang
direncanakan. Harapannya, buku tersebut dapat terselesaikan pada tahun
2013.

Advanced Pelatihan Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
bagi Dosen Pengajar Hukum dan HAM

A.

16

Latarbelakang
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia dan Norwegian
Center for Human Rights Universitas Oslo Norwegia telah lama bekerjasama
mendiseminasi hak asasi manusia di Indonesia dengan melakukan banyak
pelatihan kepada para dosen
di berbagai universitas di
Indonesia terutama yang _
mempunyai fakultas hukum
dan mata kuliah hak asasi

manusia, dan kemudian
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meluas ke fakultas sosial politik, pendidikan dan hukum Islam (Syariah).
Pelatihan Hak Asasi Manusia Lanjutan kali ini merupakan pelatihan yang
menggunakan model baru, dibandingkan pelatihan sebelumnya yang
menggunakan metode seminar dan workshop. Kali ini model fasilitasi dicoba
diterapkan. Fasilitasi memang sangat perlu diterapkan untuk menggali potensi
dan keaktifan peserta dalam pelatihan, karena metode ini bisa membuat
situasi lebih hidup dan peserta aktif berbicara dan berpikir. Diharapkan peserta
akan lebih banyak menyerap materi dan lebih mudah mengaplikasikan baik
ketika di perkuliahan maupun ketika terjun di masyarakat.

Pelatihan ini juga diilhami oleh berbagai kasus pelanggaran hak ekonomi, sosial
dan budaya yang terjadi di Indonesia yang penyelesaiannya tidak kunjung
selesai. Bahkan semakin
banyak penyelesaian
kasus hukum vyang
bersumber dari
kemiskinan masyarakat
yang diselesaikan secara
tidak adil. Di lain pihak
para penguasa dan

pengusaha besar semakin

menindas kaum minoritas
dan masyarakat miskin. Misalnya masih banyaknya penggusuran rumah-rumah
warga kumuh yang tidak manusiawi dan tidak jelas relokasinya, pendidikan
yang tidak terjangkau oleh masyarakat miskin, semakin banyaknya para
koruptor, masih banyaknya pengemis dan gelandangan di jalan dan sebagainya.
Walaupun ada berbagai lembaga-lembaga pejuang hak asasi manusia dan
komisi-komisi pemerintah yang berjuang untuk meminimalisir pelanggaran hak

asasi manusia, hamun masih jauh dari harapan masyarakat yang menginginkan
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negara ini adil dan mensejahterakan masyarakat.

Maka sangat penting bahwa pelatihan para dosen kali ini menggunakan metode
fasilitasi untuk mendorong empati, memiliki gambaran yang jelas untuk
disampaikan di perkuliahan, dan bisa bersama-sama berpikir mencari jalan
keluar dari masalah tersebut diatas, baik dari segi legalitas maupun dari segi

aplikasi.

Deskripsi

Pelatihan ini diselenggarakan di Hotel Novotel Semarang 9-11 November 2012,
diikuti oleh 40 orang dosen dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di
Indonesia. Pelatihan dimulai dengan pembukaan yang disampaikan oleh
Direktur PUSHAM UlI (Eko Riyadi) dan NCHR Universitas Oslo (Kjetil F. Alvsaker),
dilanjutkan oleh Aksel T?mte (NCHR Universitas Oslo) yang menyampaikan
tentang hak ekonomi, sosial dan budaya di dunia internasional guna membuka
cakrawala para peserta sebagai bekal referensi diskusi-diskusi selanjutnya.
Forum kemudian dipegang oleh fasilitator Roichatul Aswidah, M.Sc untuk
mendiskusikan hak atas perumahan, pangan dan air bersih. Setelah
menyampaikan pengantar, peserta diajak berdiskusi kelompok dengan metode
menggambar perumahan dan lingkungan yang sehat dan kemudian dianalisis
dengan peraturan yang ada dan dibandingkan dengan realitas yang terjadi di
masyarakat. Melalui metode ini, para dosen bisa memberi usulan dan
merumuskan cara advokasi di masyarakat, dan yang tak kalah penting metode
ini juga bisa diterapkan pada mahasiswa. Metode yang sama juga dilakukan
oleh fasilitator berikutnya yaitu Atikah Nuraini yang mengupas tentang hak
atas pendidikan dan hak atas pekerjaan.

Pelatihan diselingi dengan sesi diskusi dengan Komisi Pemberantasan Korupsi
dimana diharapkan KPK bisa mengungkap banyak data korupsi, sehingga

korupsi patut dikategorikan sebagai pelanggaran hak ekosob. Setelah itu forum
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dilanjutkan oleh Harry
Wibowo yang mengajak
peserta membahas materi
bagaimana mekanisme
monitoring hak-hak ini dan
mengimplementasikannya.

Pelatihan ditutup dengan

diskusi tentang

Kecenderungan Paradigma

Hak Asasi Manusia di Indonesia yang disampaikan oleh Eko Riyadi dimana

peserta diajak berfikir tentang penegakan hak asasi manusia di Indonesia yang

cenderung banyak dipolitisir sehingga penegakan hukum hak asasi manusia ini

sulit mencapai keadilan.

Hasil

1.

PUSHAM Ul

Peserta paham tentang hak ekonomi, sosial dan budaya di tingkat
internasional dan nasional.
Peserta paham dan bisa merumuskan bagaimana metode fasilitasi untuk
disampaikan di kelas kuliah.
Peserta paham dan mampu merumuskan mekanisme monitoring dan
implementasi hak ekonomi, sosial dan budaya di Indonesia dan di dunia

internasional.
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Intermediate Training Hak Asasi Manusia
bagi Dosen Pengajar Hukum dan HAM diberbagai Universitas
di Indonesia

A. Latar Belakang

Hak asasi manusia menjadi
instrumen utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan
negara modern. Hak asasi manusia
¥ pada dasarnya mengakui dua hak
mendasar yaitu hak sipil dan

politik, serta hak ekonomi, sosial

dan budaya. Pada
perkembangannya diakui hak generasi ketiga yaitu hak-hak solidaritas. Secara
umum, situasi hak sipil dan politik di Indonesia cenderung membaik, walaupun
pada tahun-tahun terakhir ini mulai bermasalah kembali. Konflik antar dan intra
pemeluk agama meningkat, kekerasan atas nama agama juga meningkat, sikap
intoleran juga meningkat, konflik dalam dan karena pemilihan umum, ditambah
dengan tindakan pembiaran dari negara. Situasi tersebut tidak dapat dibenarkan

dan harus diadvokasi agar tidak terjadi di masa yang akan datang.
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bangsa Indonesia.
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Secara normatif, Indonesia telah meratifikasi Kovenan Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya (KIHESB) dan Kovenan Internasional tentang Hak Sipil
dan Politik (KIHSP) pada tahun 2005. Jauh sebelumnya, pemerintah Indonesia
juga telah meratifikasi berbagai instrumen hak asasi manusia internasional
seperti Konvensi Menentang Penyiksaan, Konvensi Anti Diskriminasi Rasial,
Konvensi mengenai Penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan dan Konvensi
Hak Anak. Persoalannya adalah, ratifikasi tersebut nampaknya belum
memberikan imbas yang memadai bagi perbaikan situasi hak asasi manusia di
Indonesia. Oleh karenanya, perlu dilakukan sosialisasi dan pengkajian terus
menerus agar ke depan, situasi pemenuhan hak ekonomi, sosial dan budaya ini
semakin baik.

Oleh karena itu, Pusham Ull bekerjasama dengan Norwegian Center for Human
Rights (NCHR), Universitas Oslo, Norwegia menyelenggarakan training lanjutan
hak asasi manusia yang akan mengambil beberapa tema penting berkaitan
dengan hak ekonomi, sosial dan budaya, dan hak sipil dan politik, serta

mekanisme monitoring hak asasi manusia, baik internasional maupun regional.

. Deskripsi Kegiatan

Training ini diperuntukkan untuk para dosen hukum dan HAM di berbagai wilayah
di Indonesia. Model pelatihan yang dipergunakan menggunakan dua pendekatan,
yaitu fasilitasi dan lecturing. Ada beberapa pemateri yang memang
dipersiapkan untuk memfasilitasi, dimana mereka tidak sekedar menyampaikan
materi, tetapi juga diberikan
kebebasan untuk mengelola
forum dengan game dan diskusi
kelompok. Di samping itu, ada
beberapa materi yang

menyampaikan materinya dengan
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model lecturing. Di forum itu terdapat moderator, pembicara dan setelah itu

dibuka dengan tanya jawab.

. Hasil Kegiatan

Intermediate training bagi dosen tahun ini digelar di Balikpapan pada 6-8
November 2012. Sekitar 40 dosen mewakili perguruan tinggi dari berbagai
daerah hadir. Peserta pada pelatihan ini disaring dari 80 orang peserta basic
training yang sebelumnya diselenggarakan di Yogyakarta dan Surabaya tahun
2011. 40 peserta ini dinyatakan bisa mengikuti intermediate training ini karena
mereka telah membuat tulisan dengan standar jurnal. Setelah melalui review
dari beberapa dosen senior, karya tulisan peserta intermediate training tersebut
telah dibukukan.

Materi pelatihan yang disampaikan meliputi Konvensi Menentang Penyiksaan dan
Perlakuan atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi atau
Merendahkan Martabat Manusia, Access to Justice, Konvensi Hak Anak, Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Wanita, Human Rights
Monitoring Mechanism European, Inter American, dan African Union,
Mekanisme Monitoring Hak Asasi Manusia ASEAN dan OIC, dan Konvensi Hak
Penyandang Disabilitas. Pemateri pelatihan ini diantaranya Kjetil M. Larsen
(Associate Professor, University of Oslo Norway), Dr. Suparman Marzuki, SH.
M.Si, Antarini Pratiwi Arna, S.H., LL.M, Enny Soeprapto, PhD, Risnawati Utami,
S.H., LL.M (Ketua Konsorsium Nasional Difabel), dan Zainal Abidin, S.H. (Deputi

Direktur Elsam).
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Perpustakaan Online Dengan Alamat ‘e-pushamuii.org’

A.

Latarbelakang

Diseminasi hak asasi manusia merupakan satu hal yang masih sangat perlu
untuk dilakukan terus menerus. Pernyataan ini didasarkan pada situasi dimana
secara umum penyebaran nilai-nilai dan prinsip hak asasi manusia di Indonesia
masih belum memadai dan upaya penegakannya masih terkendala berbagai
alasan seperti alasan kebudayaan dan alasan pengetahuan. Alasan kebudayaan
yang dimaksud adalah masih banyaknya orang, termasuk aparat Negara,
Indonesia yang berpikir bahwa hak asasi manusia adalah produk barat dan tidak
sesuai dengan kultur bangsa Indonesia. Sementara alasan pengetahuan adalah
berkaitan dengan lemahnya pemahaman aparat Negara dan masyarakat
tentang hak asasi manusia. Situasi ini menyebabkan aparat Negara dan
masyarakat sekaligus tidak terlalu peduli dengan hak asasi manusia. Aparat
Negara tidak peduli bahwa mereka punya kewajiban untuk memenuhi hak-hak
masyarakat. Di sisi lain, masyarakat banyak yang belum mengerti bahwa
sesungguhnya hak-hak mereka telah terlanggar.

Situasi di atas terjadi, salah satunya, karena informasi mengenai hak asasi
manusia belum tersosialisasi dengan baik. Masyarakat masih mengalami
kesulitan dalam menemukan berbagai naskah maupun buku yang berisi hak
asasi manusia. Hingga saat ini, masih sangat sulit untuk menemukan buku-buku
hak asasi manusia. Mahasiswa, khususnya mahasiswa hukum dari segala
tingkatan pendidikan, merasakan kesulitan untuk menemukan berbagai
literatur dan bahan bacaan yang berkaitan dengan hak asasi manusia. Keluhan
tentang langkanya buku referensi hak asasi manusia dinyatakan oleh sebagian

besar orang yang ingin mempelajari hak asasi manusia.
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Kegiatan

Menjawab situasi di atas, maka pada tahun 2012, Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia telah mendesain dan meluncurkan perpustakaan
online dengan alamat situs 'e-pushamuii.org'.

Peluncuran perpusatakaan online ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah akses masyarakat terhadap bahan bacaan dan informasi
tentang hak asasi manusia serta menyediakan bahan bacaan dan informasi

tentang hak asasi manusia.

Hasil Kegiatan

Secara umum, isi perpustakaan online ini antara lain:

1. Buku-buku yang diterbitkan oleh Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas
Islam Indonesia

2. Instrumen Internasional Hak Asasi Manusia yang terdiri dari:
a. Instrumen Internasional
b. Instrumen Regional
c. Instrumen Sub-Regional

3. Instrumen Nasional Hak Asasi Manusia yang terdiri dari:
a. Instrumen Hak Sipil dan Politik
b. Instrumen Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya

4. Makalah-makalah yang telah didapatkan pada setiap pelatihan yang
dilakukan oleh Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia

5. Resensi buku-buku hak asasi manusia, baik buku-buku dalam bahasa Inggris
maupun dalam bahasa Indonesia. Bagian ini menjadi sarana penting bagi
pembaca untuk mengetahui informasi mengenai perkembangan buku-buku

baru tentang hak asasi manusia.
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6. Informasi Umum yang berisi:

a. Judul buku yang tersedia di perpustakaan PUSHAM Ull dan bagaimana
caramengaksesnya.

b. Buku-buku yang dijual oleh PUSHAM Ull dan bagaimana cara
mengaksesnya.

c. Koleksi film hak asasi manusia dan cara mengaksesnya.

d. Informasi tentang berbagai pertemuan, pelatihan dan konferensi hak
asasi manusia baik bersifat nasional maupun internasional.

e. Informasi tentang program studi lanjut baik untuk jenjang Strata 2
maupun program Strata 3 di bidang hak asasi manusia, baik dalam negeri

maupun luar negeri.

Rangkaian Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama
di Indonesia

A.

PUSHAM Ul

Latarbelakang
Maraknya konflik, penganiayaan, pengrusakan, penangkapan yang
mengatasnamakan agama seperti kasus Ahmadiyah, pengeboman-pengeboman
di berbagai wilayah seperti Bali, Cirebon, Jakarta dan lain-lain serta bahkan
adanya kasus nabi palsu
maupun aliran yang dianggap
sesat merupakan fenomena
kebebasan berfikir yang perlu
dikaji dan disikapi dengan
bijaksana. Hal ini memang

tidak mudah untuk

diselesaikan, bahkan Negara
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sekalipun sebagai pemegang otoritas dan kebijakan kadang tidak tepat dalam
membuat kebijakan untuk menyelesaikan konflik berbasis agama ini sehingga
membuat para penegak kebijakan tersebut gamang untuk bertindak, apalagi
jika konflik yang berbasis agama ini dilakukan oleh partai besar atau organisasi
keagamaan besar. Hal ini sangat sulit bagi pemerintah khususnya polisi untuk
menanganinya.

Polisi sebagai aparat negara yang paling depan dalam menghadapi dan
menyelesaikan konflik berbasis agama ini akan sangat kesulitan jika mereka
belum mempunyai ilmu dan keahlian dalam penanganan kasus kebebasan
beragama. Karena itu menjadi penting bagi aparat kepolisian untuk
mendapatkan materi penangangan konflik berbasis agama ini mulai sejak di
pendidikan (AKPOL) seperti materi hak asasi manusia, agama dan budaya,
ketegasan dalam penegakan hukum, SOP yang jelas dan nir kekerasan. Adalah
penting untuk mendapatkan pengetahuan tentang penanganan kasus berbasis
agama yang berdimensi HAM bagi para pendidik dan calon perwira polisi di
AKPOL sebagai langkah awal menuju pembentukan karakter polisi yang
menghormati dan melindungi kebebasan beragama.

Menurut pengalaman Pusham Ull sejak tahun 2005 di Akpol memang belum ada
mata kuliah yang mempelajari penanganan konflik berbasis agama ini. Bahkan
para polisi yang kami temui masih cenderung gamang jika dihadapkan dengan
aksi massa yang mengangkat kasus SARA ini. Hal ini karena mulai dari
kebijakan/komando yang tidak jelas, SOP yang meragukan dan lain-lain.
Dengan kata lain para polisi tersebut belum mempunyai keahlian dalam
penyelesaian kasus ini sehingga mejadi sangat penting untuk memberikan
materi penanganan konflik berbasis agama ini agar calon perwira dan para
pendidiknya mempunyai pemahaman dan keahlian dalam menangani kasus ini.
Hal ini sangat penting sebagai bekal ketika mereka kelak memegang tampuk

kebijakan di tubuh polri.
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Untuk mempercepat proses intervensi faham perlindungan kebebasan
beragama ini kepada para pemimpin polisi maka dilakukan penjajakan
kemungkinan memasukkan materi ini ke Sekolah Staf dan Pimpinan Polri
Bandung melalui Lembaga Pendidikan Polisi di Jakarta. Karena dapat dipastikan
lulusan Sekolah Staf dan Pimpinan Polri ini akan langsung menjadi Kapolres atau

perwira tinggi Polri lainnya yang menentukan kebijakan.

Deskripsi

1. Penulisan modul “Polisi dan Perlindungan Kebebasan Beragama”. Modul ini
ditulis oleh tim PUSHAM Ull yang diawali dengan penelitian (live in) di Akpol
untuk menjajagi kemungkinan pengembangan kurikulum konflik berbasis
agama. Rute penulisan ini cukup panjang, setelah draft jadi, selanjutnya di
workshop-kan dengan para pihak, khusus pengajar Akpol. Pasca workshop
modul di revisi dan dibaca oleh tim ahli dari CRSC UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan TAF.

2. Workshop Modul, kegiatan ini di selenggarakan tanggal 4-5 September 2012
di Hotel Santika, Yogyakarta. Peserta di ikuti oleh 30 peserta terdiri atas:
tenaga pendidik, pengasuh dan pelatih Akpol, perwakilan TAF dan peneliti
PUSHAM UlI. Kegiatan ini difasilitasi oleh tim PUSHAM Ull dan Narasumber
diantaranya: (1) Noor Huda Ismail (Yayasan Prasasti Perdamaian), (2)
Syamsu Rizal Panggabean (MPRK UGM), dan (3) Kombes Pol. Edward Syah
Pernong (Kabid Hukum, Akpol). '

kegiatan ini diselenggarakan tanggal 12- |
14 November 2012 di Hotel Santika,
Yogyakarta. Kegiatan ini diikuti oleh 25
peserta yang merupakan Gadik Akpol.

Narasumber yang menjadi prasaran
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yaitu: (1) Dr. Eric Hieraj (wakil kepala PSKP UGM), (2) Dr. M. Najib Azca
(pengajar Sosiologi FISIPOL UGM), dan (3) Kombes Pol. Edward Syah Pernong
(Kabid Hukum Akpol).

Assesment ke Lembaga Pendidikan Polisi Jakarta dan Sekolah Staf dan
Pimpinan Polri Bandung. Kegiatan ini telah di rintis dengan melakukan

komunikasi ke sejumlah pihak.

Hasil

1.

3.

Telah tersusun modul “Polisi dan Perlindungan Kebebasan Beragama” yang
akan dijadikan acuan dalam pelatihan bagi taruna Akpol terkait topik
konflik dan kebebasan beragama.

Evaluasi kualitatif dari kedua workshop yang diselenggarakan oleh PUSHAM
Ull dapat ditarik kesimpulan bahwa topik konflik dan kebebasan beragama
adalah persoalan yang relatif baru bagi kepolisian dan ada keinginan dari
peserta (Gadik Akpol) untuk mengintrodusirnya kedalam kurikulum formal
di Akpol. Para peserta menyadari benar arti penting topik ini dalam tugas-
tugas kewilayahan.

Assessment ke lembaga pendidikan Polisi dan Sespim telah membuka ruang
komunikasi diantara pihak. Walau pun begitu, belum ada hal-hal strategis

yang dilakukan.
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Focus Group Discussion “Mekanisme Advokasi
Lembaga-Lembaga HAM Bagi Difabel”
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Difabel adalah singkatan dari different ability people, yaitu orang-orang yang
berbeda kemampuan. Sebutan lainnya ialah disable, yang dalam Convention on
the Rights of Persons with Disabilities, dikaitkan dengan sekelompok manusia
yang memiliki penderitaan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka
waktu lama dimana interaksi dengan berbagai hambatan dapat menyulitkan
partisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan
lainnya. Dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan Konvensi
Internasional, difabel ditempatkan sebagai kelompok rentan yang hak-haknya
harus dipenuhi secara khusus, dan keberadaannya harus diafirmasi dalam
kebijakan.

Difabilitas memiliki ragam yang berbeda, diantaranya yang terkenal tuna daksa,
tuna netra, tuna rungu, dan tuna grahita. Secara kebutuhan, ragam difabel
tersebut berbeda, dan harus dipenuhi hak-haknya sesuai kebutuhannya masing-
masing. Mengenali kebutuhan khusus masing-masing kelompok menjadi sangat
penting sehingga desain kebijakan publik tidak parsial, tapi universal desain.
Semisal, para tuna daksa, mereka membutuhkan ruang publik yang ada ramp
dengan kemiringan 1 : 12 antara tinggi dan alas, pintu dengan lebar 90 cm, toilet
yang lapang sesuai dengan kebutuhan manuver pemakai kursi roda, serta telepon
umum yang rendah. Bagi tuna netra, yang dibutuhkan ialah sistem audio, seperti
talking lift, arsitektur yang memiliki huruf braille, guiding block di jalan umum,
huruf braille pada keyboard, titik pada telepon selular dan lainnya. Bagi tuna
rungu yang dibutuhkan ialah visualisasinya, seperti bel peringatan kebakaran,
lampu berkedip, bahasa isyarat dan running text. Sedangkan bagi tuna grahita

yang diutamakan ialah keselamatan, maka yang dibutuhkan ialah pembuatan
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bangunan yang tidak memiliki sudut tajam melainkan sudut tumpul. Fitur-fitur
khusus ini dibutuhkan keberadaannya di ruang maupun fasilitas publik, sehingga
keberadaannya harus menjadi desain universal yang tidak dikhususkan bagi
difabel saja, melainkan juga dapat diakses bagi lansia, orang sakit, wanita hamil
dan lain sebagainya.

Sayangnya, kebutuhan khusus bagi ragam difabel tersebut, saat ini masih belum
terpenuhi dengan baik. Disana-sini masih belum accesible. Bangunan-bangunan
publik, seperti kantor pemerintahan, sekolah, perguruan tinggi, rumah sakit,
jalan umum dan transportasi umum, rata-rata masih belum accessible dan
diskriminatif bagi para difabel. Tidak hanya itu, bangunan-bangunan swasta
seperti hotel, rumah ibadah, mall, dan lainnya, rata-rata semuanya masih belum
bisa diakses oleh kaum difabel. Padahal, sebagian besar difabel seperti tuna
daksa, tuna netra dan tuna rungu, mereka bukannya tidak memiliki kemampuan
(disability), rata-rata mereka memiliki kemampuan, tapi karena ruang publik
yang masih diskriminatif dan pola kebijakan yang masih belum afirmatif,
akhirnya difabel terpinggirkan. Keberadaan mereka seringkali mengalami
dehumanisasi, baik di level kebijakan maupun pranata sosial.

Terlanggarnya hak-hak difabel yang masih meluas hingga saat ini, adalah satu
keprihatinan yang cukup mendalam. Bagaimana tidak? Pasca reformasi
Indonesia, lembaga-lembaga hak asasi manusia telah bermunculan, bahkan
sebelum reformasi 1998 terjadi, Komnas HAM telah terbentuk. Pemerintah juga
telah memprogramkan Rencana Aksi Nasional HAM (Ranham) sejak 1998. Namun
demikian, keberadaan difabel masih terus terpinggirkan. Mereka kehilangan
hak-hak publiknya sebagai warga negara. Diskriminasi sistemik terus terjadi:
mulai kebijakan negara yang masih belum humanis, sampai dengan pranata
sosial masyarakat yang tidak memanusiakan penyandang difabel. Saat ini,
korban kekerasan begitu banyak, tapi lembaga hak asasi manusia tidak kunjung

bergerak merespon. Beberapa kasus berhasil dilaporkan, tapi banyak hal yang
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ironis: terbentur hukum positif yang diskriminatif, perilaku sosial yang tidak adil,
suara korban yang masih terlemahkan, dan isu difabel yang kalah prioritas
daripada isu-isu yang lain.

Dengan suasana pemenuhan hak-hak difabel yang masih problematik, harapan
perubahan itu tentu masih ada. Salah satu jalan itu adalah advokasi. Pertama,
para korban dan NGO difabel harus didorong untuk mengerti mekanisme advokasi
di lembaga-lembaga hak asasi manusia, baik di level nasional ataupun
internasional. Advokasi difabel di jalur lembaga-lembaga hak asasi manusia
sangat penting, karena praktek kekerasan yang terjadi pada difabel adalah
sebentuk pelanggaran hak asasi manusia, dimana kasusnya bisa diperkarakan
sesuai hukum hak asasi manusia di lembaga peradilan dan/atau di lembaga hak
asasi manusia. Kedua, selain korban yang harus diperkuat, lembaga-lembaga hak
asasi manusia lewat beberapa pimpinannya harus didorong lebih responsif juga
untuk mengakomodasi kepentingan-kepentingan para difabel. Lembaga-
lembaga hak asasi manusia semestinya juga memiliki sistem yang bisa me-
mainstreaming pemenuhan hak khusus bagi penyandang difabel. Kolaborasi
lembaga-lembaga hak asasi manusia dengan korban dan NGO difabel harus
diciptakan.

Berangkat dari pemikiran tersebut, Pusham Ull bekerjasama dengan Sasana
Integrasi dan Advokasi Difabel (SIGAB) dan Australia-Indonesia Partnership for
Justice Program (AIPJ), menyelenggarakan Focus Group Discussion (FGD) yang
bertemakan “Mekanisme Advokasi Lembaga-Lembaga Hak Asasi Manusia bagi
Difabel”. Dalam diskusi ini akan dibahas, pertama, pemetaan lembaga-lembaga
hak asasi manusia yang bisa digunakan para difabel untuk memperjuangkan hak-
haknya. Kedua, merumuskan mekanisme advokasi difabel di lembaga-lembaga
hak asasi manusia. Ketiga, merumuskan desain kolaborasi lembaga-lembaga hak

asasi manusia dengan korban dan NGO yang bergerak di isu difabel.
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B. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini merupakan kerjasama antara PUSHAM Ull, Sasana Integrasi dan
Advokasi Difabel (SIGAB) dan AIPJ. Kegiatan ini berbentuk Focus Group
Discussion dan dipandu oleh satu orang fasilitator. Kegiatan ini mendiskusikan
beberapa hal, yaitu (1) pemetaan lembaga-lembaga hak asasi manusia yang bisa
dijadikan alat kaum difabel untuk memperjuangkan hak-haknya, (2)
merumuskan mekanisme advokasi, (3) mendiskusikan perihal desain kolaborasi
advokasi lembaga-lembaga HAM, NGO dan korban difabel, (4) adanya out line

desain buku panduan mekanisme advokasi lembaga-lembaga HAM bagi difabel.

. Hasil Kegiatan

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang bertemakan “Mekanisme Advokasi
Lembaga-Lembaga Hak Asasi Manusia bagi Difabel” berhasil diselenggarakan
pada tanggal 18 Desember 2012, bertempat di kantor PUSHAM Ull. Kegiatan ini
hanya mengundang 15 orang. Hadir dalam pertemuan ini diantaranya, Musriyanti
(Rifka Annisa), Andayani (Pusat Studi dan Layanan Difabel UIN), Tri Wahyu (ICM),
Nur Ismanto (Pengacara Senior), Mahrus Ali (FH Ull), Eko Riyadi (Pusham Ull),
Kelik Sugiarto (Pusham Ull), Sumiardi (Jaringan Pemantau Polisi Yogyakarta), M.
Syafi‘ie (Pusham Ull), Purwanti (SIGAB), Soeharto (SIGAB), Neneng (SIGAB), dan
Lutsfi (Pusham Ull).

Kegiatan ini berhasil mensepakati empat hal: (1) disepakati untuk menggunakan
kerangka 'rights based' untuk menganalisa isu difabel, (2) identifikasi lembaga-
lembaga advokasi, baik lembaga negara, independen dan NGO, (3) akan
didiskusikan mekanisme advokasi bagi difabel, (4) akan didiskusikan strategi-
strategi advokasi. Setelah kesepakatan dicapai, berkembanglah diskusi antar
peserta. Dalam perjalanan diskusi, peserta menilai bahwa topik advokasi bagi
difabel ruang lingkupnya teramat besar, sehingga tidak mungkin meliputi semua

persoalan difabel. Karena itu, topik mekanisme advokasi bagi difabel akhirnya
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dibatasi pada tiga sektor hak yang sering dihadapi difabel, yaitu pertama, hak
atas perlakuan yang sama di hadapan hokum; kedua, hak atas pendidikan;
ketiga, hak atas pekerjaan. Tiga sektor hak itu pula yang kemudian menjadi out

line besar dalam bahasan buku panduan advokasi.

Riset Peta Advokasi dan Monitoring Peradilan Bersih
Gerakan Civil Society di Yogyakarta

A.

Latarbelakang

Komisi Yudisial RI tidak bisa lepas dari peran serta masyarakat. Komisi Yudisial
tidak bisa bekerja sendiri, partisipasi dan keterlibatan masyarakat menjadi
satu yang sangat diperlukan. Tidak semata karena Komisi Yudisial menunggu
terhadap berbagai laporan pelanggaran yang dilakukan para hakim terhadap
masyarakat, tapi yang terpenting mengawasi hakim ialah bagian untuk
mewujudkan cita-cita kemanusiaan yang adil dan beradab sebagaimana telah
diamanahkan dasar negara Pancasila. Putusan-putusan hakim yang
menyimpang, sesungguhnya telah menciderai terhadap cita-cita bernegara
yang telah lama dituliskan para founding fathers. Karena itu, tidak diragukan
lagi bahwa masyarakat ialah mitra strategis Komisi Yudisial yang semestinya
dirangkul, diajak dan ditetapkan sebagai bagian yang harus terlibat dalam
mengawasi perilaku hakim.

Salah satu unsur sosial yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat ialah
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pusat Studi Kampus dan Organisasi Sosial
Kemasyakatan (Ormas), dimana keberadaan lembaga-lembaga itu sangat
strategis dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat yang seringkali menjadi
korban, tidak terkecuali berkaitan dengan hak keadilan yang terjadi di dunia

peradilan. Keberadaan LSM, Pusat Studi Kampus dan Ormas tersebut dengan
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caranya masing-masing telah menjadi gerakan civil society yang sedikit banyak
telah berkonstribusi dalam advokasi dan monitoring terhadap kasus-kasus yang
sering dihadapi oleh masyarakat. Sebagai satu bagian dari proses perjuangan,
tidak sedikit dari kerja-kerja advokasi dan monitoring yang dilakukan lembaga-
lembaga tersebut mengalami kebuntuan, berjalan di tempat dan berujung
pada frustasi yang tidak berkesudahan. Salah satu dampak dari kemandekan
tersebut ialah ketidakpercayaan pada negara dan segenap institusinya untuk
memenuhi hak-hak keadilan masyarakat.

Dalam konteks kerja-kerja Komisi Yudisial, sebagaimana pernah diungkap
Ketua Litbang Komisi Yudisial Jaja Ahmad Jayus bahwa dari 7.000 (tujuh ribu)
hakim yang diawasi, telah masuk 1.509 (seribu limaratus sembilan) laporan ke
Komisi Yudisial terkait dugaan hakim nakal. Pengakuan Jaja Ahmad Jayus
memperlihatkan betapa antusiasnya masyarakat untuk melaporkan berbagai
ketidakadilan yang menimpa mereka atau sosialnya. Angka tersebut
dimungkinkan bertambah jika terdapat survei yang meluas ke seluruh pelosok
nusantara. Masih banyak masyarakat yang sebenarnya menjadi korban, karena
ketidaktahuan, mereka diam dan pasrah menerima keadaan yang seakan telah
menjadi takdir. Mereka yang berani melapor, tentu karena mereka telah
mempunyai pengetahuan, memiliki kesadaran hukum dan rata-rata mereka
juga masih didampingi oleh para penasehat hukum. Walaupun, sangat disadari
bahwa dari sekian laporan yang dikirim belumlah memenuhi standar pelaporan
yang telah dibuat oleh Komisi Yudisial.

Berangkat dari pemikiran tersebut, PUSHAM Ul tertarik untuk melakukan riset
“Peta Advokasi dan Monitoring Peradilan Bersih Gerakan Civil Society di
Yogyakarta”. Riset penting untuk mengetahui program, metode, instrumen
dan varian metodologis lain yang menjadi basis advokasi dan monitoring

peradilan bersih bagi gerakan sosial di Yogyakarta.
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Deskripsi Kegiatan

Penelitian ini memilih responden tiga kekuatan besar gerakan civil society di
Yogyakarta, yaitu Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi Kemasyarakatan,
dan Pusat Studi Perguruan Tinggi. Rumusan pertanyaan penting yang kami cari
adalah bagaimana program ketiga elemen tersebut di dunia peradilan bersih.
Kedua, metode advokasi dan monitoring peradilan bersih yang mereka
lakukan. Ketiga, metode pendataan, pendampingan dan pelaporan kasus yang
berkaitan dengan persoalan peradilan. Keempat, peta keberhasilan dan
kegagalan advokasi dan monitoring di peradilan. Penelitian ini menggunakan
metode analisa deskriptif kualitatif dimana data yang ada akan disajikan secara
deskriptif melalui penguraian kalimat dan dianalisis secara kualitatif (content

analysis).

Hasil Kegiatan

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Terdapat beberapa lembaga civil
society yang berhasil diwawancarai. Lembaga Swadaya Masyarakat, meliputi:
LBH Yogyakarta, ICM, Rifka Annisa, PKBI DIY, dan UCP Untuk Roda Kemanusiaan
DIY. Organisasi Masyarakat (Ormas), meliputi: LBH Anshor, Majlis Hukum dan
HAM Muhammadiyah Yogyakarta, Serikat Aktivis Pemuda Katholik (Mitra PBKH
Atmajaya Yogyakarta), Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI) DPD Kota
Yogyakarta, dan Majelis Mujahidin Indonesia. Sedangkan dari Pusat Studi
Perguruan Tinggi, meliputi: Pusat Studi Hukum HAM Dan Humaniter Universitas
Widya Mataram, Pusat Studi HAM Dan Demokrasi (PSHD) Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Pusat Studi Wanita Universitas Islam Negeri Yogyakarta, Pusat
Kajian Anti Korupsi (PUKAT) Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, dan
Pusat Studi Hukum Dan Konstitusi (PSHK) UlI.

Kesimpulan untuk Lembaga Swadaya Masyarakat ialah, pertama, program LSM
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yang berkaitan dengan dunia peradilan berbeda-beda. Masing-masing fokus
terhadap isu masing-masing untuk diadvokasi. Kedua, metode advokasi dan
monitoring yang dilakukan LSM memiliki dua kecenderungan, yaitu jalur
litigasi dan non litigasi. Ketiga, metode pendataan dan pendampingan LSM
berbeda-beda. Mayoritas LSM masih belum memiliki standar pendataan yang
bisa dipakai oleh negara dalam menyelesaikan kasus. Standar pendataan tidak
lengkap, dan tidak sistematis. Bahkan, ada LSM yang tidak memiliki sistem
pendataan. Kasus yang diadvokasi sekedar diingat dan tidak tertulis. Secara
umum, pendataan LSM belum siap pakai dan dapat menjadi media data di
peradilan. Keempat, secara umum, LSM kecewa terhadap dunia peradilan
yang dianggap terlalu kaku dengan norma-norma legal, dan belum responsif
terhadap kepentingan kemanusiaan. Dunia peradilan, khususnya pengadilan
dinilai belum sensitif terhadap kelompok rentan, baik itu perempuan, anak-
anak, gay, pekerja seksual, remaja jalanan, orang miskin dan penyandang
disabilitas.

Kesimpulan Ormas ialah, pertama, ormas belum memiliki instrumen yang
efektif dan profesional dalam melakukan pemantauan. Kedua, ormas sering
bersentuhan dengan lembaga hukum atau peradilan tapi ormas tidak tahu
lembaga-lembaga negara atau non negara yang bisa diajak untuk melakukan
pemantauan bersama. Ketiga, ormas memiliki banyak program tapi jarang
memiliki program pemantauan peradilan bersih, jikapun ada hanya bersifat
sementara dan tidak terencana sebelumnya sementara para ormas ini sering
kali menjadi tameng masyarakat untuk menghadapi kekuatan negara (lembaga
peradilan). Keempat, ormas tidak bisa melakukan pemantauan peradilan
sampai ke “dalam” karena merasa dirinya berada diluar negara sehingga ormas
susah untuk menangkap siapa sebenarnya invisible hand dibalik sebuah kasus
yang disidangkan. Kelima, ormas memiliki kelemahan dalam hal kemampuan

melakukan investigasi.

ke

"21ebi1saAul 01 A11]10R BY3 JO SWISY Ul Ssauxeame aney Ayl -G

"pali1 g 01 8sed B puiyaq
puey a|qISIAUI 3U1 MOUX 01 1JN2ILLIP SI 11 0s 1amod a1e1s Jo 1ued 10u ale Aayl

asneoaq 9211snl Jo 812419 1sowiauul ayy 01 dn Jojiuow 01 3|ge 10U aJe Ayl "¢

Aredipnl
3yl yum Buljeap uaym o1jgnd ayl 40} paIys e Se aAIas Ualo suoljeziuehio
asayl ayym ‘pauuejdun pue Aterodwsl Ajuo si ‘Aue 1 ‘weuaboud

Buriojiuow jeoIpnl uea|d e aney Ajates 1ng sweaboud Jo 10| e aney Aayl '€

-Burioyiuow
qutol 1onpuod 031 palinbul g ued Jeyl SUOIINIIISUI 91B1S-UOU IO B1els
ay3 Aynuapi Jouued Ing suonniiasul [erdipnf o [efs) yum jeap uayo AsyL -z

*Burioliuow Ul SpUBWINJISUI [euolssajold pue aAIl0a))e aney19A1ouop AByl T

:9Je JUBWI|3 UoIleZIULBIO [R100S 104 S1|NSaU YoIeasay

"sal|Igesip yum ajdoad
pue 1ood ay3 ‘yinoA 19a11s ‘siaxJom xas ‘sAeb ‘ualp|iyd ‘uswom Sse yons
sdnoib ajgelau|nA 01 SAIISUBSUI PaJBPISUOD aJe ‘S1IN0d ayy Aprejnoilred
‘plaom [e1oipng Alluewiny Jo s1saJajul 8yl 01 aAlsuodsalun pue suwiou [eha)

yum pibis 001 pawaap Jedipnl ayl yaim pajuloddesip ate sQoON ‘[edausb u) "

*|e111 8U1 Ul e1ep 3yl JO 321N0S U] Se Pasn 8¢ 10UURD pue asn 1oy

Apeal 10U sI SOON AQ pauMO WaISAS UOILD8]|02 BIRP a1 ‘[esauab u] "ualllm

2102 Hoday [enuuy



"panjoAul saired ay1 uo spuadap A|jeas ased e Jo ainjie}

10 $$820NS 81 18] 0S ‘|aA3] [221Uy23] 3yl 01 dn 10U SI YI0M J1a] ‘[esauab u| -

*aAIssed pue aA11998]8s A1aA os|e sI wayl Ag sased Jo Bunniodal pue aouelsissy

"211eWa1SAS 10U pue aAIssed aie spoylaw UoI199]|0d BIep J1ay] ‘[essuab u| -

"PBAJOAUI WBY] SMO|[e 1eY] saloualod syl pue uolbal syl uo

Buipuadap ‘paLien aue apiroid Aayl AoedoApy “spurejdwod a1jgnd uo puadap

pue olpeiods sI asn Aayl poylaw bBunoliuow pue Aoedonpe ‘Jesaush u| -

‘sjeuanol Buiysiignd pue yoaeasas ‘sdoysyiom ‘sreuiwas

se yons 1ndino aonpoJd 1eyl sa1pn1s dlWapeIR 01Ul Pa1ONIISU0D usyl aonsnl

01 Bunyejau sanssi |e100s adods ul payiwi] AiaA ate op Asyl eyl swesboid -

“JUBWUOIIAUS dlWapede 8yl ul a]joJ e Aejd 01 sallIsiaAlun
J10J [ennualod syl pue ‘Allunwiwiod ayy Aq padey swajqoid ayy Jan0

A1aixue Ajaweu ‘sBuiyl oMl JO UOITRISPISUOD BY1 UO paseq 1jing aJe Aayl

T

:9.J. SBI1ISISAIUN UIYLIM S3IPNIS JO S181U87 [B100S 10) S1NSa4 Y2Ieasay

LE

Laporan Tahunan 2012

2102 Hoday [enuuy

Sedangkan kesimpulan untuk Pusat Studi Perguruan Tinggi ialah, pertama,
Pusat Studi dibangun berdasarkan pertimbangan dua hal, yaitu kegelisahan
atas keadaan konkret dalam masyarakat yang bermasalah, serta potensi
perguruan tinggi untuk berperan dalam lingkungan akademik. Kedua, program
Pusat Studi bergerak dalam lingkungan yang amat terbatas. Isu dalam ranah
sosial yang terkait peradilan dikonstruksikan menjadi kajian akademik yang
menghasilkan keluaran program seminar, workshop, penelitian maupun
penerbitan jurnal. Ketiga, secara umum, metode advokasi dan monitoring oleh
Pusat Studi di lingkungan perguruan tinggi bersifat sporadik. Kegiatan itu
tergantung pada adanya keluhan masyarakat yang masuk. Bentuk advokasi
yang diberikanpun beragam, tergantung pada wilayah dan potensi yang
memungkinkan Pusat Studi terlibat. Keempat, metode pendataan yang
dilakukan secara umum bersifat pasif dan tidak sistematis. Pendampingan dan
pelaporan kasus yang dilakukan Pusat Studi juga sangat selektif dan bersifat
pasif. Kelima, secara umum Pusat Studi tidak sampai pada tingkat teknis,
sehingga keberhasilan atau kegagalan dalam permasalahan peradilan yang

didampingi sangat tergantung pada para pihak yang terlibat.
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Ba

gian Umum

Bagian Umum lebih banyak melaksanakan pemeliharaan inventaris kantor yang

sudah dimiliki dan melakukan sedikit penambahan ataupun penggantian inventaris

yang dipandang penting dan sangat dibutuhkan.

A.

38

Buku
Hingga Desember 2012, perpustakaan PUSHAM Ull telah memiliki koleksi
sebanyak 2442 judul dengan penambahan baru sekitar 172 judul buku dari
sebelumnya berjumlah 2270 judul pada tahun sebelumnya. Tahun ini, PUSHAM
Ull juga telah menerbitkan beberapa alat kampanye seperti buletin, majalah,
dan komik yang telah disebarkan kepada beberapa pihak pengambil manfaat
dari seluruh kegiatan PUSHAM Ull. Ada pula beberapa buku yang juga telah
diterbitkan, yaitu:
1. Kisah-Kisah Pembebasan Dalam Al-Quran
Penulis : Eko Prasetyo
2. To Fulfill & To Protect: Membaca Kasus-Kasus Aktual Tentang Hak Asasi
Manusia
Penulis : Ali Maskur dkk
3. To Promote: Membaca Perkembangan Wacana Hak Asasi Manusia Di
Indonesia
Penulis : Yuli Asmara Triputra dkk
4. Vulnerable Groups: Kajian Dan Mekanisme Perlindungannya

Penulis : Eko Riyadi dkk

Peralatan Kantor
Tahun ini, PUSHAM Ull telah melakukan pembelian beberapa peralatan

penunjang aktifitas kantor yang dirasa sangat penting untuk diadakan.
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Realisasi Program Tahun 2012
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No. Kegiatan Waktu Tempat Peserta Sumber Dana
1. | Memperkuat Nilai-Nilai 1 Januari DIY dan Jawa |Kalangan The Asia
Kewarganegaraan Melalui 2012-31 Tengah Kepolisian, taruna | Foundation
Institusi Keagamaan dan Desember Akpol, mahasiswa,
Kepolisian di Indonesia 2012 masyarakat umum
2. | Training HAM untuk Hakim 28-31 Mei Lombok dan | 60 hakim dari NCHR
| dan II: Mendorong 2012 dan 11- Jogja Kalimantan, Universitas
Lembaga Peradilan 14 Juni 2012 Maluku, Lombok, |Oslo, Norwegia
sebagai bagian dari upaya Bali, Jawa dan
Penghormatan, Daerah Khusus Ibu
Pemenuhan dan Kota Jakarta
Perlindungan Hak Asasi
Manusia
3. | Seminar dan Workshop 15-16 Mei Hotel Dekan Fakultas NCHR
Promosi Anti Korupsi dalam 2012 Jogjakarta | Hukum dari Universitas Oslo
Perspektif Hak Asasi Manusia Plaza berbagai Norwegia
Yogyakarta | universitas
4. | Advanced Training Hak 9-11 Oktober | Hotel Novotel |40 Dosen Pengajar NCHR
Ekonomi, Sosial dan Budaya 2012 Semarang Hukum dan HAM Universitas
Oslo, Norwegia
5. | Intermediate Training Hak  |6-8 November| Hotel Novotel | 40 Dosen NCHR
Asasi Manusia 2012 Balikpapan Pengajar Hukum Universitas
dan HAM Oslo, Norwegia
6. | Pembuatan Perpustakaan Maret 2012 - Umum NCHR
Online Universitas
Oslo, Norwegia
7. | Program Hak Wanita dan 1 Mei 2012-30| DIY dan Jawa | Kalangan The Asia
Toleransi Beragama di April 2013 Tengah kepolisian di Foundation
Indonesia lingkungan
Akademi
Kepolisian dan
Lembaga
Pendidikan POLRI
8. | Focus Group Discussion 18 Desember | PUSHAM Ull |15 orang ahli Australia-
Mekanisme Advokasi 2012 mewakili Indonesia
Lembaga-Lembaga Hak Asasi beberapa NGO Partnership for
Manusia bagi Difabel HAM dan Difabel, | Justice (AIPJ)
akademisi
9. | Riset Peta Aktifitas dan Februari 2012 DIY LSM, Pusat Studi | Komisi Yudisial

Kerja Gerakan Sosial di
Yogyakarta dalam Advokasi
dan Monitoring Dunia
Peradilan

dan Ormas di DIY

RI
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Struktur Orgarnisasi

Dewan Pembina

Dr. Suparman Marzuki, S.H., M.Si
Dr. M. Busyro Mugoddas, S.H., M.Hum
Dr. Artidjo Alkostar, S.H., LL.M

Direktur
Eko Riyadi, S.H., M.H.

Staf Ahli

Prof Dr. Ichlasul Amal

Dafri Agus Salim, M.A.

Dr. Abdul Munir Mulkhan
Prof. Dr. Syafi'ie Ma’arif

Siti Ruhaini Dzuhayatin, M.A.
Nur Ismanto, S.H.

Direktur Bidang Program
Eko Prasetyo, S.H.

—

Relawan I

Staf
Nurdayad, S.Ag
St. Tri Guntur Narwaya, M.Si

Keuangan Sekretaris
Astri Unun Pratiwi, S.E., Akt.

Aniati Widiastuti

Bagian Umum
Arwin Sriwahyu R.

Nova Umiyati, SIP

Tarkima (Dokumentasi/Perpustakaan)
Sarjuni (Pembantu Umum)
Hari Yanuardi (Satpam)

Dwi Putranto Hambowo (Pengemudi)
Manu Supana (Cleaning Service)
Dwi Ristanto (Jaga Malam)
Anton (Jaga Malam)
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Lapomn Keucmgcm

Pengelolaan Dana Program Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia Tahun 2012

No. Nama Proyek/Program Lembaga | Amount (Rp) % ase Jangka Waktu
Donor

1. | Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan melalui TAF 713.281.300] 21,70% Januari - Desember
Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia 2012
Training HAM Untuk Hakim (Kerjasama dg Komisi 846.682.200 25,75% Mei - Juni 2012
Yudisial)
Seminar dan Workshop Promosi Anti Korupsi 323.896.800 9,85% 15 - 16 Mei 2012
dalam Perspektif HAM

2. | Advanced Training Hak Ekonomi, Sosial dan 437.505.000] 13,31% 9 - 11 Oktober 2012

" | Budaya NCHR
Intermediate Training Hak Asasi Manusia 560.374.500 17,05% 6 - 8 November
2012
Online Library 84.960.000 2,58% Mei - Desember
2012

3. | Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di TAF 300.050.000 9,13% Mei - Desember
Indonesia 2012

4. | FGD Mekanisme Advokasi Lembaga HAM Bagi SIGAB 9.575.000 0,29% 18 Desember 2012
Difabel

5. | Riset Peta Aktivis dan Kerja Gerakan Sosial di Komisi 11.220.000 0,34%| Januari - Desember
Yogyakarta dalam Advokasi dan Monitoring Dunia | Yudisial 2012
Peradilan

TOTAL 3.287.544.800 100,00%
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Prosentase Pengelolaan Dana Program Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia Tahun 2012

FGD Mekanisme Advokasi Lembaga
HAM Bagi Difabel
0,29%
Program Hak Wanita dan Toleransi
Beragama di Indonesia
9,13%

Online Library .
2,58%

o

Intermediate Training Hak Asasi
Manusia
17,05%

Advanced Training Hak Ekonomi, Sosial
dan Budaya
13,31%

Seminar dan Workshop Promosi Anti
Korupsi dalam Perspektif HAM
9,85%

0,34%

Riset Peta Aktivis dan Kerja Gerakan
Sosial di Yogyakarta dalam Advokasi
dan Monitoring Dunia Peradilan

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan

melalui Institusi Keagamaan dan
Kepolisian di Indonesia

21,70%

Training HAM Untuk Hakim
(Kerjasama dg Komisi Yudisial)

25,75%
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Pengelolaan Dana Program
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia

Tahun 2012
Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan melalui 713.281.300
Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia
1. | Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di TAF 300.050.000 1.013.331.300|  30,82%
Indonesia
Training HAM Untuk Hakim (Kerjasama dg Komisi 846.682.200
Yudisial)
Seminar dan Workshop Promosi Anti Korupsi 323.896.800
dalam Perspektif HAM
Advanced Training Hak Ekonomi, Sosial dan 437.505.000|
z Bu;aya e b NCHR 2.253.418.500|  68,54%
Intermediate Training Hak Asasi Manusia 560.374.500
Online Library 84.960.000
3. | FGD Mekanisme Advokasi Lembaga HAM Bagi SIGAB 9.575.000 9.575.000 0,29%)
Difabel
4. | Riset Peta Aktivis dan Kerja Gerakan Sosial di Komisi 11.220.000 11.220.000 0,34%
Yogyakarta dalam Advokasi dan Monitoring Dunia | Yudisial
Peradilan
Total 3.287.544.800| 3.287.544.800 100,00%

Prosentase Pengelolaan Dana Program
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia
Tahun 2012

Komisi Yudisial
0,34%

SIGAB
0,29%

TAF
30,82%

NCHR

68,500
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Program

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan
Melalui Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia
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- Perjalanan reformasi Polri kian hari kian
membaik, namun tidak dipungkiri masih banyak
pelanggaran-pelanggaran kode etik maupun

pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan

oleh anggota Polri seperti kasus pelayanan
i masyarakat, kekerasan sampai dengan korupsi.
Tahun 2013 ini Pusham Ull masih mengawal Program COP dengan harapan dapat
mengubah pola kebijakan maupun kebiasaan Polri menjadi lebih baik.

Fokus yang diambil pada tahun 2013 ini adalah melalui perbaikan institusi Polri

di tingkat pendidikan akademi untuk mengubah pola pikir dan kurikulum

J10J s1gey pue saiaijod a21jod Jo uiayred ayy Buibueys Jo sadoy ul weaboud siyy pendidikan Polri agar peka terhadap hak asasi manusia dan mampu

sjuawajdwil 1S |IN Wweysnd Jeak siyl "uondniiod diaplikasikan di lapangan. Selain di lingkungan Akademi Kepolisian, Pusham Ull

pue 32us|oIA ‘sadIAIes aljgqnd Jood 8dueIsul juga menyasar Polda Daerah Istimewa Yogyakarta dan lingkungan kampus di

Joj ‘aa1jod ayn Jo stequiaw Ag paliwwiod syybi Yogyakarta disamping penerbitan publikasi sebagai kampanye percepatan
uewiny pue sdIyls JO 8pod 8yl JO Yylog SuoIlre|oIA reformasi Polri.
Auew are aJayl 1gnop ou Ing ‘pasoidwi B. Kegiatan

AjBuiseasoul sem wJogal ao1jod Jo ssadosd syl . 1. Pelatihan HAM dan Polmas bagi Taruna Detasemen 46 Akademi Kepolisian

punoisyoeg ‘v Semarang
Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 10-13 September 2013 di Akademi
RISBUOpPU| Ul 921|0d 3y] pue

suonninsu| snolbliay ybnoiyy sanjep dIAID uayibuans

SlllB.lBO.ld

Kepolisian diluar waktu belajar mengajar Akademi. Pelatihan diikuti oleh
392 taruna/i yang terbagi menjadi 10 kelas. Pelatihan dilakukan dengan
mendatangkan narasumber dari korban dan juga para pakar hak asasi

manusia, analisa sosial, perpolisian masyarakat dan gender.
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2. Riset Alumni Angkatan 2006-2010, Gambaran Pemahaman dan

Penerapan Nilai-Nilai HAM dan Polmas dalam Praktek Kinerja Lulusan
Akpol Angkatan 2006-2010

Kegiatan ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan bersama dengan tim dari
Akpol. Riset ini dilaksanakan pada tanggal 20-24 Mei 2013 dengan tujuh
Polda sebagai sasaran riset, yaitu Polda Metro Jakarta, Polda Lampung,
Polda Jawa Timur, Polda Bangka Belitung, Polda Kalimantan Tengah, Polda
Sulawesi Tenggara dan Polda Sumatera Utara.

Hasil dari riset ini adalah pada umumnya para alumni berpendapat bahwa
(1) materi hak asasi manusia yang diberikan di Akpol masih belum maksimal,
teoritis dan kurang aplikatif, (2) pendidikan di Akpol kurang optimal karena
tidak aplikatif dan sesuai dengan kasus-kasus lapangan yang dihadapi, (3)
merasa kurang siap ketika berhadapan dengan kasus-kasus bernuansa

politik.

. Pelatihan untuk Tenaga Pendidik Akademi Kepolisian, Peran Polisi dalam

Penanganan Konflik Sumber Daya Alam dengan Perspektif HAM Relasi
Dinamika Ekonomi dan Problem Keamanan

S o . . ' DT L
Tema ini dipilih sebagai tindak lanjut riset v Pai fuer: w

alumni yang menunjukkan bahwa banyak a8
masalah sumber daya alam di wilayah yang i

o @
melibatkan polisi sementara masih sedikit é ."-':;.b 2
aparat kepolisian yang mengerti kasus Jﬁ
tersebut. Pelatihan ini diselenggarakan pada tanggal 18-20 September 2013

di Hotel Santika Semarang dan diikuti oleh 25 orang Tenaga Pendidik

Akademi Kepolisian Semarang.

. Pelatihan HAM untuk Tenaga Pelatih Akademi Kepolisian

Pelatihan ini diselenggarakan pada tanggal 17-20 Desember 2013 bertempat
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5. Workshop Evaluasi Program Kemitraan

£10¢ Hoday [enuuy

di Hotel Santika Semarang yang dihadiri oleh 29 Tenaga Pelatih Akademi
Kepolisian. Pelatihan ini penting untuk memberikan pengetahuan,

pemahaman hak asasi manusia dan penerapannya dalam tugas sehari-hari.

Pusham Ull dan Akademi Kepolisian
Diadakan pada tanggal 8-9 Oktober 2013 di
Hotel Santika Premiere Semarang. Acara ini

didahului dengan penandatangan Naskah

Kerjasama antara Universitas Islam Indonesia
dan Akademi Kepolisian periode 2013-2018 yang langsung dihadiri oleh
Gubernur Akademi Kepolisian dan Wakil Rektor Universitas Islam Indonesia.
Workshop ini dilaksanakan sebagai evaluasi atas kerjasama yang sudah

berjalan dan mengembangkan kemungkinan kerjasama yang lain.

. Pelatihan Tim Peneliti untuk Penelitian Perlindungan Kaum Minoritas dan

Survey Layanan Publik

Pelatihan ini dilaksanakan tanggal 23-25 Februari 2013 dan diikuti oleh 19
peserta. Pelatihan ini bertujuan untuk membuka pengetahuan peserta dan
mampu menentukan strategi yang perlu dilakukan ketika menghadapi polisi

di lapangan ketika riset.

. Penelitian Perlindungan Kaum Minoritas dan Survey Layanan Publik

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Maret-31 Mei 2013, di tiga wilayah
Polres yaitu Polres Sleman, Polres Bantul dan Polresta Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, partisipasi, dan triangulasi sumber
data.

. FGD Penelitian Perlindungan Kaum Minoritas dan Survey Layanan Publik

Kegiatan ini diselenggarakan untuk mendapatkan masukan mengenai hasil

riset di tiga wilayah Polres untuk penyempurnaan sebelum dipresentasikan
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10.

dalam seminar. Acara ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2013 di Pusham
Ull.

Seminar Hasil Riset Perlindungan
Kaum Minoritas dan Survey Layanan e
Publik di Wilayah Polda DIY
Hasil riset yang ditelah didapatkan dan T
disempurnakan dalam FGD, kemudian
dipresentasikan dalam seminar yang
diselenggarakan pada tanggal 23-24 °
Juli 2013 di Hotel Santika Yogyakarta serta dihadiri oleh 44 Peserta dari
kepolisian dan tokoh masyarakat. Rekomendasi dari riset ini adalah
pentingnya transparansi dalam menyelesaikan kasus, keseriusan
pemberantasan pungli, perlu adanya UPPA di tingkat polsek, perlunya
peningkatan pemahaman polisi tentang gender, dan menyelesaikan kasus
Irsyad Manji sesuai dengan hukum yang berlaku.

Workshop Kelompok Strategis |, Peran Polisi dan Masyarakat dalam
Menangani Kasus Kekerasan

Workshop ini dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran mengenai
penanganan kasus kekerasan baik dari perspektif kepolisian maupun
masyarakat yang sesuai dengan prinsip hak asasi manusia. Workshop ini
diselenggarakan di Hotel Santika Premiere Yogyakarta pada 19-20 Februari

2013 dan dihadiri oleh 27 peserta.

11. Workshop Kelompok Strategis Il, Eksistensi Milisi Sipil dan Memudarnya

Tanggungjawab Aktor Negara
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran tentang
keberadaan milisi sipil khususnya yang terlibat dalam kasus kekerasan serta

mengetahui kebijakan penegak hukum (Polri) dalam menangani kasus yang
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13.

14.

€102 Hoday [enuuy

melibatkan milisi sipil. Workshop ini diselenggarakan di Hotel Santika

Yogyakarta pada tanggal 3-4 September 2013 dan dihadiri oleh 21 peserta.

. Workshop Kelompok Strategis Ill, Kemana Arah Penegakan Hukum Kasus

Udin

5.0 Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui
5 e T %

l kebijakan Polda DIY akan proses hukum

'3 14

RTEE LD 01O
o Puragihii Huk

terhadap kasus Udin yang hampir kadaluarsa

dan mencari formulasi advokasi yang dapat
digunakan aparat penegak hukum dalam
mengungkap kasus tersebut. Workshop ini diselenggarakan pada tanggal 29-
30 Oktober 2013 di Hotel Santika Yogyakarta.

Kuliah Umum di Kampus |, Konflik TNI Polri: Mencari Akar dan Solusi
Konflik

Forum ini mendiskusikan konflik TNI-Polri yang muncul dan faktor penyebab
munculnya konflik ini dan posisi masyarakat terutama mahasiswa dalam
menghadapi konflik tersebut. Kegiatan ini diselenggarakan bekerjasama
dengan HMI UIN Sunan Kalijaga pada tanggal 21 Maret 2013 di Ruang Diskusi
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan dihadiri oleh 76 peserta.

Kuliah Umum di Kampus Il, Peran Polisi dalam Penyelesaian Kasus
Bullying Pada Pelajar dan Mahasiswa

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memahami latar belakang adanya kasus ini,
dan penanggulangan serta antisipasinya melalui kemitraan antara
kampus/sekolah, kepolisian dan masyarakat. Acara yang diselenggarakan
oleh Pusat Studi HAM dan Demokrasi (PSHD) Universitas Atmajaya
Yogyakarta dan Pusham Ull ini dilaksanakan pada 6 September 2013 di Ruang
Meeting Kampus Universitas Atmajaya Yogyakarta dan dihadiri oleh 77

peserta.
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15. Seminar dan Regional Meeting di Kampus, Penegakan Hukum dalam

Perspektif Keamanan dan HAM di Indonesia

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengajak para mahasiswa untuk berpikir
kritis dan dapat ikut berperan serta dalam penegakan hukum dengan
mengawasi pelaksanaannya. Seminar ini diselenggarakan di Fakultas Hukum
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada tanggal 22 Juni 2013 serta

dihadiri oleh 69 peserta.

16. Publikasi

a. Majalah Pledoi Edisi 4, Juli-Agustus 2012, Difabel Yang Terlupakan, 500
eksemplar.

b. Majalah Pledoi Edisi 5, September-Oktober 2012, Pendidikan di
Kepolisian, 500 eksemplar.

c. Majalah Pledoi Edisi 6, November-Desember 2012, Awasi
Penyalahgunaan Wewenang Polisi, 500 eksemplar.

d. Buku Hasil Riset Kelompok Minoritas di Yogyakarta, Perlindungan Polisi
terhadap Kaum Minoritas dan Pelayanan Publik di wilayah DIY, 500
ekslempar.

e. Komik Menagih Tanggung Jawab Polisi untuk Alm. Udin, 500
ekslempar.

f. Komik Eksistensi Milisi Sipil dan Memudarnya Tanggungjawab Aktor
Negara, 500 ekslempar.

g. Cetak UlangModul Pelatihan, Taruna Kamilah Polisi-Polisi Masa Depan,
500 ekslempar.

h. Komik Saatnya Polisi Berubah, 500 ekslempar.
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Pengarusutamaan Pendekatan HAM dalam Pemberantasan Korupsi

A. Latar Belakang

Korupsi merupakan peristiwa yang
sangat serius di Indonesia.
Keberadaannya semakin merajalela.
Tidak hanya terjadi di tingkat pusat,
tetapi juga menyebar ke daerah-
= ————===. daerah. Dalam laporan Transparansi
Internasional tahun 2012, negara Indonesia berada di rangking 118, setara
dengan Albania, Ethiopia, Guatemala, Nigeria, Timor Leste, Republik Dominika,
Ekuador, Mesir dan Madagaskar dimana perilaku korupsi terus membesar dan
tidak terjamah.
Praktek korupsi yang memprihatinkan, membutuhkan perlawanan yang terus-
menerus. Ada banyak langkah yang bisa dilakukan. Salah satunya adalah
penguatan perspektif bahwa korupsi merupakan tindakan yang sangat
membahayakan bagi umat manusia. Pelaku korupsi mesti diganjar dengan
hukuman yang berat dan menjerakan. Untuk itu, dibutuhkan para penegak
hukum yang progresif dalam memaknai korupsi serta memiliki kemampuan
menggali dampak-dampak sosial serta pelanggaran hak asasi manusia. Salah satu
penegak hukum yang mesti diperkuat adalah hakim. Di tangan mereka, realitas
yang berkaitan dengan korupsi digali dan diputuskan.
Berangkat dari pemikiran tersebut, Pusham Ull bekerjasama dengan Komisi
Yudisial RI dan NCHR Universitas Oslo Norwegia menyelenggarakan pelatihan bagi
hakim seluruh Indonesia tentang tindak pidana korupsi. Pendekatannya adalah

hak asasi manusia sebagaimana menjadi konsen kelembagaan Pusham Ull.

51



Laporan Tahunan 2013

B. Deskripsi
Pelatihan ini diselenggarakan dengan model ceramah dan dialog. Pembicara
menyampaikan materinya dan terbuka bagi para peserta untuk langsung
mengomentari dan bertanya kepada pembicara. Selain itu, peserta dalam
beberapa sesi diminta menyaksikan film dokumenter yang menceritakan tentang
praktek korupsi dan kaitan serta dampaknya terhadap hak asasi manusia.

C. Hasil
Pelatihan pengarusutamaan pendekatan | i j i
hak asasi manusia dalam pemberantasan s
korupsi di Indonesia pada tahun 2013 ini '
diselenggarakan dua kali. Materi yang
diberikan adalah berkaitan dengan
penanganan korupsi dengan
menggunakan pendekatan hak asasi
manusia. Pembicara yang didatangkan adalah dari KPK, Komisi Yudisial,
Mahkamah Agung, pegiat anti korupsi, pegiat hak asasi manusia dan beberapa
pembicara berkompeten dari dalam dan luar negeri.
Pelatihan pertama diselenggarakan pada 17-20 Juni 2013 bertempat di Bali dan
diikuti oleh 30 hakim dari berbagai daerah diluar Jawa. Sedangkan pelatihan yang
kedua diselenggarakan pada 18-21 November 2013 bertempat di Santika
Premiere Jogja dan diikuti oleh 30 hakim dari berbagai daerah di Pulau Jawa.
Materi dan pembicara dalam pelatihan ini adalah sama dengan pelatihan
pertama.
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Riset Analisis Kepatuhan Peraturan Perundang-undangan
dalam Kegiatan Usaha Pertambangan dan Perkebunan
terhadap Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia

A. Latarbelakang

Akhir-akhir ini, perdebatan mengenai hak asasi
manusia, baik pada level nasional maupun
internasional, disemarakkan oleh ide pemberian
kewajiban hak asasi manusia (human rights
obligations) kepada perusahaan dan/atau lembaga
bisnis. Hal ini merupakan pengembangan dari ide
sebelumnya dimana hanya entitas Negara-lah yang
diberikan kewajiban hak asasi manusia. Kewajiban itu antara lain kewajiban
untuk memenuhi (obligation to fulfill), kewajiban untuk melindungi (obligation
toprotect), dan kewajiban menghormati (obligation to respect).

Perdebatan di atas dipicu oleh situasi ekspansi entitas bisnis yang luar biasa di
seluruh dunia. Tatanan dunia, khususnya pada tahun 1990an, banyak diperankan
bukan saja oleh Negara, tetapi juga oleh entitas bisnis. Tarik-menarik pengaruh
antara Negara dan entitas bisnis menjadi peristiwa rutin. Pengaruh kontrak bisnis
internasional terhadap kebijakan Negara juga menjadi tema diskusi di banyak
forum akademik. Hal yang tidak kalah penting adalah diskusi mengenai potensi
dan/atau kasus pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan dan/atau
merupakan imbas produksi entitas bisnis. Beberapa kasus dapat dirujuk untuk
memperlihatkan situasi ini seperti Kasus Bopal di India, pelibatan militer untuk
pengamanan produksi perusahaan gas seperti di Aceh, Indonesia dan Myanmar,
kasus Blood Diamond di Afrika Selatan dan masih banyak kasus-kasus lainnya.
Khusus di Indonesia, beberapa kasus dapat dirujuk antara lain pencemaran Teluk

Buyat oleh PT. Newmont Minahasa Raya di Sulawesi; dugaan pelanggaran hak
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asasi manusia terhadap suku Amungme dan Kamoro akibat eksplorasi PT. Freeport
di Papua; konflik berdarah di pelabuhan Sape, Lombok Barat dan Mesuji,
Lampung; dan Lumpur Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur.

Kasus-kasus yang terjadi di pelbagai belahan dunia tersebut kemudian
menginspirasi banyak pihak untuk memikirkan sebuah peraturan mengenai bisnis
dan hak asasi manusia. Pada level internasional, perdebatan ini kemudian
ditindaklanjuti oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan menunjuk Prof. John G.
Ruggie sebagai Perwakilan Khusus PBB untuk Bisnis dan Hak Asasi Manusia. John
Ruggie kemudian mengadakan serangkaian penelitian panjang tentang hak asasi
manusia dan perusahaan transnational serta perusahaan bisnis lainnya.
Penelitian panjang yang dilaksanakan sejak 2005-2011 tersebut kemudian
diadopsi oleh Dewan Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan nama
“Guiding Principles on Business and Human Rights: Implementing the United
Nations 'Protect, Respect and Remedy' Framework™.

Berkaitan dengan perkembangan di atas, Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia melakukan penelitian menguji sejauhmana
kepatuhan hukum bisnis di Indonesia, khususnya di bidang pertambangan dan

perkebunan, dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia.

. Kegiatan

Proses penelitian ini terdiri dari 4 (empat) kegiatan antara lain workshop pra
||

L]
'IF

penelitian, penelitian, workshop pasca
penelitian, dan penerbitan buku. Penjelasan

singkatnya adalah sebagai berikut:

[
i

N
]

1. Workshop Pra Penelitian
Kegiatan ini dilaksanakan di Yogyakarta

pada tanggal 11-12 April 2013 dengan
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diikuti oleh 20 orang peserta e i oy AT i
yang terdiri dari akademisi, X :
aktifis lembaga swadaya
masyarakat, pelaku bisnis dan
perwakilan pemerintah.

Workshop diawali dengan

presentasi konsep “Relasi
antara Hak Asasi Manusia dan Bisnis” Oleh: Prof. David Kinley (University of
Sidney) dilanjutkan dengan pemaparan konteks ke-Indonesia-an oleh Prof.
Hikmahanto Juwana (Universitas Indonesia) dengan materi “Relasi antara
Hukum Hak Asasi Manusia Internasional dengan Hukum Bisnis Internasional”
dan Prof. Nindyo Pramono (Universitas Gadjah Mada) dengan materi “Hukum
dan Kebijakan Bisnis Indonesia”.

Selesai panel oleh dua narasumber, workshop dilanjutkan dengan presentasi
proposal penelitian yang telah disiapkan oleh Tim Peneliti dan diikuti dengan
diskusi dengan seluruh peserta. Hasil workshop ini adalah rumusan
rekomendasi perbaikan proposal penelitian dan informasi data-data yang

akan dikumpulkan dan dianalisis pada saat penelitian.

Penelitian

Kegiatan kedua adalah penelitian. Penelitian ini berjudul “Analisis
Kepatuhan Peraturan Perundang-Undangan dalam Kegiatan Usaha
Pertambangan dan Perkebunan Terhadap Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia”
dilakukan oleh 4 (empat) orang antara lain Dr. Siti Anisah, S.H., M.H., Eko
Riyadi, S.H., M.H., MahrusAli, S.H., M.H., dan Syarif Nurhidayat, S.H., M.H..
Penelitian ini telah dilakukan selama 8 bulan. Secara umum kesimpulan

penelitiannya adalah masih banyak ditemukan peraturan perundang-
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undangan yang tidak sesuai (incompatible) dengan prinsip-prinsip hak asasi
manusia. Beberapa isu ketidaksesuaiannya antara lain bersinggungan
dengan persoalan pertanahan, perburuhan, lingkungan dan keamanan.
Ditemukan berbagai peraturan perundang-undangan yang bertabrakan
dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia pada aspek relasi perburuhan,
aspek tanah khususnya berkaitan dengan tanah ulayat atau tanah
masyarakat adat, aspek kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh
praktek bisnis dan lemahnya aturan negara tentang perbaikan lingkungan
pasca tambang, dan aspek keamanan bagi pelaku bisnis, buruh dan

masyarakat terdampak praktek usaha.

Workshop Pasca Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan di [

Yogyakarta pada 25-26 '€
November 2013 dan diikuti oleh
20 orang peserta yang sama
dengan workshop pra
penelitian. Workshop dilakukan untuk memaparkan hasil penelitian kepada
para pakar untuk mendapatkan masukan dan rekomendasi perbaikan.

Secara umum, laporan penelitian dianggap telah memadai namun perlu
dilakukan perbaikan khususnya pada sistematika analisis dan penajaman

pada bagian-bagian tertentu.

Penerbitan Hasil Penelitian
Penerbitan buku yang direncanakan dilaksanakan juga pada tahun 2013
namun belum terlaksana karena perbaikan laporan penelitian belum selesai

dilakukan. Penerbitan buku direncanakan dilaksanakan pada tahun 2014.
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Capacity Building Dosen Pengajar Mata Kuliah Hukum
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Keberadaan dosen sebagai representasi intelektual dan tugasnya sebagai
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Deskripsi
Pelatihan tingkat lanjut tahun 2013 ini

mengangkat tema yang berkaitan dengan
hak sipil dan politik. Pelatihan ini §% 7
menghadirkan pembicara yang e
berpengalaman dan memiliki pengetahuan mendalam tentang hak asasi
manusia. Selain pembicara, pelatihan ini dipandu oleh fasilitator dan dalam
beberapa sesi peserta diajak menonton film yang berkaitan dengan potret hak
asasi manusia.

Pada tahun 2013, pelatihan ini diselenggarakan dua kali. Pelatihan pertama
diselenggarakan di Yogyakarta bertempat di hotel Jogjakarta Plaza pada
tanggal 6-8 Mei 2013, diikuti sekitar 40 dosen hukum dan HAM di berbagai
daerah yang sebelumnya telah mengikuti pelatihan hak asasi manusia tingkat
dasar. Beberapa materi yang didiskusikan selama pelatihan ialah terkait hak
hidup, hak untuk berkeluarga dan privasi, hak kebebasan berpendapat,
berekspresi dan mendapatkan informasi serta kebebasan untuk berserikat, hak
untuk bebas dari perbudakan dan penghambaan, hak untuk berpartisipasi
dalam urusan publik dan administrasi peradilan.

Sedangkan pelatihan kedua dilangsungkan di Semarang, bertempat di hotel
Novotel Semarang pada 21-23 Mei 2013. Pelatihan ini sama dengan pelatihan
sebelumnya diikuti sebanyak 40 dosen hukum HAM dari berbagai daerah.
Pelatihan yang dilangsungkan 3 hari ini mendiskusikan beberapa materi, yaitu
terkait agama dan hubungannya dengan demokrasi dan hak asasi manusia, hak
untuk hidup, kebebasan dari perbudakan dan penghambaan, hak kebebasan
berfikir, berkeyakinan dan beragama, hak untuk berpartisipasi dalam urusan
publik, studi kasus hukuman mati, dan beberapa lainnya. Pelatihan ini cukup
menarik karena peserta diajak untuk melakukan studi kasus dengan pendekatan

hak asasi manusia.
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Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di Indonesia

Program ini terdiri dari kegiatan-kegiatan yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Seminar dan Workshop Religious Freedom, Kepolisian dan Tantangan
Keamanan
Kegiatan ini dilaksanakan karena penting bagi institusi kepolisian untuk bisa
merumuskan dan mengatasi berbagai persoalan keamanan yang terkait dengan
isu kebebasan beragama dan berkeyakinan mengingat masih banyaknya kasus
dan peristiwa kekerasan yang mengatasnamakan agama. Acara ini menghadirkan
beberapa narasumber penting yang kompeten dalam religious freedom dan juga
disertai diskusi intensif diantara peserta workshop. Kegiatan ini dilaksanakan di
Hotel Santika Yogyakarta dengan mengundang sekitar 24 peserta dari pokja,
masyarakat dan kepolisian dengan mengundang 3 pembicara dari pengamat,
akademisi dan juga kepolisian. Workshop ini menghasilkan beberapa catatan
penting baik dalam tataran konsep pengertian, pemahaman serta beberapa
strategi penanganan keamanan.

2. Seminar dan Workshop Membangun Pendidikan Akpol dan Tantangan Konflik
yang Berbasis Isu Agama
Kegiatan ini dilaksanakan karena adanya kebutuhan memberikan basis
pengetahuan bagi para lulusan Akpol untuk memahami berbagai persoalan
tantangan konflik keamanan dan terutama kekerasan yang bernuansa
keagamaan. Acara ini mengundang beberapa peserta dan narasumber yang
berkompeten untuk membincangkan tema kepolisian dan tantangan konflik
berbasis isu agama. Hasil diskusi workshop kemudian akan menjadi pertimbangan
dasar dalam rangka membuat silabus pengajaran tentang ‘penanganan konflik
yang berbasis isu agama'. Kegiatan ini dilaksanakan di Hotel Santika Yogyakarta
dengan mengundang sekitar 24 peserta undangan dan 4 (empat) narasumber dari

kampus, peneliti dan juga institusi Akpol. Workshop ini menghasilkan beberapa

St
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rumusan pandangan dan catatan penting untuk dijadikan rekomendasi
pembuatan buku (modul) pengajaran kepolisian terkait isu konflik dan kekerasan

berbasis isu agama.

3. Workshop dan Diskusi Perumusan dan Penulisan Modul Religious Freedom

Kegiatan ini dilaksanakan karena perlunya mendapatkan berbagai masukan
penting untuk kebutuhan pembuatan modul religious freedom. Acara berbentuk
diskusi dan perumusan rancangan pembuatan modul untuk pembelajaran Akpol.
Beberapa dosen, peneliti dan penulis diundang untuk bersama-sama
merumuskan poin-poin dan topik-topik penting dalam pembuatan modul.
Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Sidang Pusham Ull Yogyakarta dengan
mengundang peserta diskusi sekitar 13 orang. Diskusi ini berhasil mendapatkan

rancangan awal pembuatan modul religious freedom.

4. Workshop Penyusunan Silabus Pengajaran “Polisi dan Kebebasan Beragama”

di AKPOL

s Workshop ini dilaksanakan untuk mempresentasikan

— == hasil rancangan modul pada berbagai pihak sebagai

cara untuk meminta masukan dan pendalaman

terhadap kualitas modul. Banyak pihak yang diundang
terutama mereka yang banyak bergulat pada isu tersebut serta beberapa penulis.
Kegiatan ini dilaksanakan di Hotel Santika Yogyakarta dengan mengundang 31
peserta. Workshop ini memberikan revisi dan pendalaman modul dengan
beberapa catatan tambahan mengenai bentuk, isi dan rancangan keseluruhan
modul.

. Pembelajaran Penanganan Konflik Berbasis isu Agama untuk Taruna di Akpol
Semarang

Kegiatan ini dilaksanakan karena adanya kebutuhan memberikan materi
pembelajaran tentang penanganan konflik dan kekerasan yang bernuansa isu

agama bagi calon lulusan Akpol. Acara berbentuk kuliah kelas di Akpol Semarang
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untuk satu angkatan taruna/taruni berjumlah
sekitar 287 taruna. Para pengajar diambil dari
luar dan dari dalam Akpol. Kegiatan ini berhasil §
membuat para taruna memahami berbagai

persoalan tentang cara penanganan konflik dan

kekerasan yang bernuansa agama. Pemahaman ini

juga sampai pada persoalan aplikasi di lapangan.

. Penulisan Buku/Modul Religious Freedom

Kegiatan ini dilaksanakan karena dirasa perlu adanya sebuah modul dan buku
pegangan pembelajaran tentang materi penanganan konflik kekerasan yang
bernuansa agama. Kegiatan ini berbentuk penulisan dan pencetakan modul/buku
yang dibuat oleh beberapa penulis yang berasal dari dari Pusham Ull, Kepolisian,

Dosen dan juga perwakilan dari The Asia Foundation.

. Riset Kepolisian dan Tantangan Konflik Berbasis Isu Agama di 8 Polda Indonesia

Riset ini dilaksanakan karena adanya kebutuhan untuk menggali dan meneliti
berbagai persoalan konflik kekerasan yang bernuansa agama di beberapa daerah
terutama bagaimana kepolisian daerah meresponnya. Riset ini dilakukan di 8
(delapan) wilayah Polda yang tersebar di seluruh Indonesia oleh 8 peneliti dari
Pusham Ull. Delapan wilayah Polda tersebut adalah Polda Jawa Tengah, Polda
Aceh, Polda Jawa Timur, Polda Sumatera Utara, Polda Sulawesi Utara, Polda

Sulawesi Tengah, Polda Maluku Utara, dan Polda Papua Barat.
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Riset Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja
tentang Kesehatan Reproduksi

A.

62

Latarbelakang

Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam
Indonesia (PUSHAM Ull) bekerjasama dengan
Yayasan Kesehatan Perempuan (YKP) melakukan
kegiatan survei kesehatan reproduksi secara
nasional. Survei tersebut dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang pengetahuan,
sikap dan perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi.

Penelitian ini penting dilakukan untuk melakukan mapping serta memahami
perubahan persepsi dan pengetahuan remaja Indonesia mengenai kesehatan
reproduksi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi basis pengambilan
kebijakan mengenai kesehatan reproduksi bagi remaja.

Secara lebih rinci, tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
beberapa hal, diantaranya: (1) pemahaman/ pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, (2) sikap remaja terkait kesehatan reproduksi, (3)
perilaku remaja terkait kesehatan reproduksi, (4) pengalaman remaja dalam
mengakses layanan kesehatan reproduksi, dan (5) kinerja penyelenggara

layanan kesehatan dalam hal layanan kesehatan reproduksi.

Deskripsi Kegiatan

Riset diawali dengan workshop pra penelitian pada 10 April 2013 di Yogyakarta
yang menyepakati beberapa hal terkait penelitian yaitu antara lain kebutuhan
responden yang berjumlah 2000 remaja dengan kisaran usia 15 hingga 24 tahun
dengan komposisi jenis kelamin 50% perempuan dan 50% laki-laki yang dipilih

secara acak. Riset ini juga menyasar penyelenggara layanan kesehatan sebagai
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responden.

Riset dimulai pada bulan April 2013 dan dilaksanakan selama 2-3 bulan dengan
penambahan waktu sekitar satu bulan untuk penyusunan hasil survei. Riset ini
dilakukan dengan menggunakan jaringan dosen pengajar hukum dan HAM
diberbagai universitas baik negeri maupun swasta yang telah dimiliki Pusham
Ull sejak lama. Wilayah tempat dilaksanakannya riset ini adalah Balikpapan,

Bandung, Jambi, Makasar, Medan, Palembang, Surabaya, dan Yogyakarta.

Hasil Kegiatan

Dari penelitian ini dapat diketahui
beberapa hal, diantaranya; (1) dalam
beberapa hal pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi cukup baik,

(2) kebanyakan remaja menganut

paradigma normal-abnormal dalam
menilai identitas gender seseorang, sebagai contoh mayoritas menganggap
kelompok LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender) sebagai pendosa, (3)
pola berpacaran remaja sebagian kecil sudah mengarah pada seksual aktif, (4)
sebagian besar remaja menganggap hak atas kesehatan reproduksi bagi mereka
hanya sebatas pendidikan kesehatan reproduksi, (5) dokter merupakan pihak
yang banyak dipilih remaja saat akan mengakses layanan kesehatan reproduksi.
Setidak-tidaknya 5 poin diatas menjadi temuan di daerah tempat
dilaksanakannya survei, namun hal ini tidak untuk menggeneralisir kondisi
remaja di Indonesia secara umum karena patut diingat bahwa proses sampling
dari penelitian ini hanya dilakukan di kota-kota besar saja sedangkan untuk

daerah lain, terutama pedesaan, tidak menjadi bagian dari penelitian ini.
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Bagian Umum

Sebagaimana tugas dan fungsinya, Bagian Umum masih tetap melakukan

pemeliharaan dan penambahan inventaris kantor yang dibutuhkan serta melakukan

penambahan koleksi buku perpustakaan.

A.

64

Buku
Pada tahun 2013, PUSHAM Ull telah memiliki 2639 judul dengan penambahan
sekitar 197 judul buku dari 2442 judul pada tahun sebelumnya.
Selain menerbitkan berbagai alat kampanye seperti buletin, majalah dan
komik, pada tahun ini juga PUSHAM Ull menambah terbitan tahun sebelumnya,
yaitu:
1. Modul Penanganan Konflik Bernuansa Agama
Penulis: ST. Tri Guntur Narwaya dkk
2. Perlindungan Polisi Terhadap Kaum Minoritas & Pelayanan Public Di
Wilayah Polda DIY
Penulis: Tim Peneliti PUSHAM Ull & M. Syafi’ie
3. Saatnya Polisi Berubah!

Penulis: Eko Prasetyo & Tri Guntur Narwaya

Peralatan Kantor
Tahun 2013 ini, PUSHAM Ull telah membeli beberapa peralatan penunjang

aktifitas kantor sebagai tambahan inventaris kantor pada tahun sebelumnya.
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Realisasi Program Tahun 2013

No. Kegiatan Waktu Tempat Peserta Sumber Dana
1. | Memperkuat Nilai-Nilai 1 Januari-1 DIY dan Kalangan The Asia
Kewarganegaraan Desember Sekitarnya | Kepolisian, Taruna| Foundation
melalui Institusi 2013 Akpol, Mahasiswa,
Keagamaan dan Masyarakat
Kepolisian di Indonesia
2. | Training HAM untuk Hakim | | 17-20 Juni Bali dan 60 hakim dari Bali, NCHR
dan Il: Mendorong Lembaga | 2013 dan Yogyakarta | NTT, Kalimantan, Universitas
Peradilan dalam 18-21 Sulawesi, Papua, | Oslo, Norwegia
Memberantas Korupsi Demi | November Maluku, Sumatra,
Terpenuhinya Hak Asasi 2013 Jawa, DIY dan DKI
Manusia
3. | Audit Legal terhadap Hukum| 1 April 2013- Yogyakarta |Akademisi Fakultas NCHR
Bisnis dan Kebijakan Bisnis |31 Maret 2014 Hukum Universitas |Universitas Oslo,
di Indonesia dalam Islam Indonesia Norwegia
Kesesuaiannya dengan
Prinsip Hak Asasi Manusia
4. | Pelatihan HAM Lanjut bagi | 6-8 Mei 2013 | Yogyakarta dan | 73 Dosen Pengajar NCHR
Dosen Pengajar Hukum dan |dan 21-23 Mei Semarang Hukum dan HAM Universitas
HAM 2013 dari berbagai Oslo, Norwegia
Universitas Swasta
dan Negeri di
Indonesia
5. | Program Hak Wanita dan 1 Januari-1 DIY dan Kalangan kepolisian The Asia
Toleransi Beragama di Desember Sekitarnya dilingkungan Foundation
Indonesia 2013 Akademi Kepolisian
dan Lembaga
Pendidikan POLRI
6. | Riset Pengetahuan, Sikap Juni-Agustus Jambi, Anak di Usia Yayasan
dan Perilaku Remaja 2013 Surabaya, Sekolah/Remaja, Kesehatan
tentang Kesehatan Bandung, Petugas Kesehatan| Perempuan
Reproduksi Palembang,
Makassar,
Medan,
Balikpapan dan
Yogyakarta
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Struktur Orgarnisasi

Dewan Pembina
Dr. Suparman Marzuki, S.H., M.Si
Dr. M. Busyro Mugoddas, S.H., M.Hum

Dr. Artidjo Alkostar, S.H., LL.M
Staf Ahli
I Prof Dr. Ichlasul Amal
- Dafri Agus Salim, M.A.
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: i Prof. Dr. Syafi'ie Ma'arif
Siti Ruhaini Dzuhayatin, M.A. (prenBybIN) uoruy
Nur Ismanto, S.H. (prenBiybiN) uemenss Img wew|
(quelsissy [e1aua9/adiAles Buiuea|)) euedns nuepy
(1anLI@) omoquieH ojuesnd Ima
(A1N2as) IpJenue, ey
(ueleIgIT/UONEIUBWNDOQ) BWIIe]
Bidang Program Bidang Kerjasama dan I
i Komunikasi
I d NAYeMUS UMy
slieyy |edduan
Relawan I I
Staf Staf
St. Tri Guntur Narwaya, M.Si Nurdayad, S.Ag nselpim ey
dIS ‘reAiwin eaoN PIY “I'S ‘Imizeld unun sy
Aieraadas ddueuly
Keuangan Sekretaris
Astri Unun Pratiwi, S.E., Akt. Nova Umiyati, SIP
Aniati Widiastuti By's ‘peAepinN IS'IN ‘eAemueN Jmuno L] ‘1S
Jeis Heis
Bagian Umum I I SISV
Arwin Sriwahyu R. |
uonedunwwo) |
I pue uoneiadoo) uoisinlg weaboad
Tarkima (Dokumentasi/Perpustakaan)
Hari Yanuardi (Satpam)
Dwi Putranto Hambowo (Pengemudi)
Manu Supana (Cleaning Service)
Imam Dwi Setiawan(Jaga Malam) ‘H'S ‘oluews| NN
Anton (Jaga Malam) VN ‘uireAeynzq iureyny ms
jie e 8l lyehs uq Joid o
UBINW IUNW NPy Q0 passsasd HWTH'S PRAN 0F
"V'IN ‘wifes snby Lyeq l0paa
fewy INSe|yo| 1d Joid |

paeog Madx3
N"TT “H'S Yelsod|y olpnay 1a

wnH'IN “H'S ‘seppobniy olAsng I\ 1@
ISV “H'S ‘Binziey uewltedns uQ
pieog Atosiniadns

DY) UouvZRIDDIO

€102 Hoday [enuuy

66



%0G°€C

(JeisipnA 1siwoy Bp ewesel1ay)

eisauopu] Ip ueisijoday
uep ueewebeay 1ISN}IsU| INfe[dW

wifeH ynun WyH butures

%ye*9C

ueelefauebiemay rejIN-rejiN yenyiadwsapy

%TY'2ZT

WVH disulld uebuap eAuuerensasay
weep eisauopu] 1p siusig uexeligay
uep siusig wnynH depeysa} [eba] upny

%LL'6T
WVYH uep wnynH uasoq 16eq
nfueq WyH ueyneled

%9L°ST
eIsauopu| Ip ewebelag
ISUBJS|OL Uep elUueM YeH weifold

%TT'
I1synpoaday ueyeyasay Huejual efeway
nye|Lad uep dexis ‘uenyelafuad 1as1y

€107 JeaA elsauopu| jo A3isIaAlun drwejs|
S9IpPNJS SIYSIY uewny 1oy 19jud) paseuew puny 3d9foud

Laporan Tahunan 2013

Laporan Keuangan

Pengelolaan Dana Program Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia Tahun 2013

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan melalui TAF 1.146.755.500,  26,34%| Januari - Desember

Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia 2013

Training HAM Untuk Hakim (Kerjasama dg Komisi 1.022.957.900|  23,50%| 17-20 Juni 2013,

Yudisial) 18-21 November
2013

Audit Legal terhadap Hukum Bisnis dan Kebijakan 540.303.500| 12,41%| April - Oktober

Bisnis di Indonesia dalam Kesesuaiannya dengan 2013

Prinsip HAM NCHR

Pelatihan HAM Lanjut bagi Dosen Hukum dan 860.403.650, 19,77% 6-8 Mei 2013, 21-23

HAM Mei 2013

Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di TAF 686.030.500]  15,76%Januari - September

Indonesia 2013

Riset Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja YKP 96.390.000 2,21% April - September

tentang Kesehatan Reproduksi 2013

TOTAL 4.352.841.050; 100,00%
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Prosentase Pengelolaan Dana Program Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia Tahun 2013

Riset Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Remaja tentang Kesehatan Reproduksi
2,21%

Program Hak Wanita dan Toleransi
Beragama di Indonesia
15,76%

Pelatihan HAM Lanjut
bagi Dosen Hukum dan HAM
19,77%

Audit Legal terhadap Hukum Bisnis dan
Kebijakan Bisnis di Indonesia dalam
Kesesuaiannya dengan Prinsip HAM

12,41%

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan

26,34%

Training HAM Untuk Hakim

melalui Institusi Keagamaan dan
Kepolisian di Indonesia

(Kerjasama dg Komisi Yudisial)

23,50

%
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Pengelolaan Dana Program
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia

Tahun 2013

Memperkuat Nilai-Nilai Kewarganegaraan melalui 1.146.755.500

Institusi Keagamaan dan Kepolisian di Indonesia
1. | Program Hak Wanita dan Toleransi Beragama di TAF 686.030.500 1.832.786.000|  42,11%

Indonesia

Training HAM Untuk Hakim (Kerjasama dg Komisi 1.022.957.900|

Yudisial)

Audit Legal terhadap Hukum Bisnis dan Kebijakan

Bisnis di Indonesia dalam Kesesuaiannya dengan NCHR 540.303.500| 2.423.665.050| 55,68%
2 Prinsip HAM

Pelatihan HAM Lanjut bagi Dosen Hukum dan HAM 860.403.650
3. | Riset Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja YKP 96.390.000 96.390.000 2,21%)

tentang Kesehatan Reproduksi

Total 4.352.841.050, 4.352.841.050| 100,00%

Prosentase Pengelolaan Dana Program
Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia
Tahun 2013

YKP
2,21%
l TAF
42,11%

NCHR
55,68%
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